BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Matematika Ranah Kognitif

a. Hasil Pretest

Pretest dilakukan sebelum siswa mendapatkan pembelajaran, dengan
jumlah item soal sebanyak 10 butir soal. Hasil pretest memberikan gambaran
bagaimana kemampuan awal siswa pada materi KD 6.5 tentang menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana.

Adapun skor rata-rata pretest dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen 37,67

dan kelas kontrol 32,9 disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.1 skor rata-rata pretest

Semua data yang telah didapatkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

(Sumber: lampiran 24 : 152)

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji

homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas skor pretest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai ;(,fitung seperti ditunjukkan pada

tabel 4.1.

Tabel 4.1 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas X nitang o Distribusi data
Eksperimen (VC) | 4,80 7815 Normal
Kontrol (VD) 4,11 ’ Normal

(Sumber: lampiran 25: 153)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.1, hasil uji normalitas
pada kelas eksperimen menunjukkan nilai Zﬁitung sebesar 4,80. Kelas kontrol
menunjukkan nilai Zﬁitung sebesar 4,11. Nilai y_,, pada taraf signifikan 5% dan
dk = k-3 sebesar 7,815 (lampiran 44: 177). Artinya Zﬁitung < Xiber» hasil ini
memberikan indikasi bahwa kedua kelas sampel penelitian berdistribusi
normal.

Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan

pengujian homogenitas. Adapun hasil uji homogenitas data pretest disajikan

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 : Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas N | Varian | Fhiwng | F tabel Ket
. Eksperimen | 33 | 361,67 361,67 F r:.imng <k Fctlabel
asi artinya kedua
Pretest | Kontrol 30 |263,5 2635 | 1842 | .-
=1,3727
homogen

(Sumber: lampiran 26: 155)
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2, hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai Fyjwung = 1,372 dengan db pembilang = n-1 dan db penyebut

= n -1 dengan taraf signifikansi a = 0,05 didapat Fpe = 1,842 (lampiran 45:
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178). Dari hasil perhitungan menunjukkan Fhiwng 1,372 < Fiaper 1,842 maka
dapat disimpulkan bahwa hasil pretest siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogen.

Setelah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas, didapat
bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis

terhadap kedua kelas sampel untuk pretest disajikan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji-t Pretest Kedua Kelas Sampel

Kelas
Data -
Eksperimen (VC) Kontrol (VD)
Rata-rata 37,667 32,9
Varian 361,67 263,5
N 33 30
Df 61
{ hitung 1,11
t tabel 1,99
Kesimpulan Hj diterima

(Sumber: lampiran 27: 156)
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 di atas, menunjukkan
bahwa nilai thiwne sebesar 1,11 < nilai tipe pada taraf signifikan 5% dengan df =
n; +n, -2 sebesar 1,99 (lampiran 46: 179). Karena thiuung = 1,11 < tiaper = 1,99
maka Hy diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
b. Hasil Posttest
Hasil posttest memberikan gambaran kemampuan siswa setelah

mendapatkan pembelajaran. Pada pembelajaran kelas eksperimen peneliti
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menggunakan model pembelajaran RME sedangkan pada pembelajaran kelas
kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran ekspositori. Skor rata-rata
posttest pada kelas eksperimen yaitu 67,69 dan kelas kontrol yaitu 50,03 dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.2 Skor rata-rata posttest

(Sumber: lampiran 28:157)
Semua data yang telah didapatkan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji

homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai zﬁitung seperti ditunjukkan pada

tabel 4.4.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas X hitung o Distribusi data
Eksperimen (VC) | 5,86 7815 Normal
Kontrol (VD) 3,71 ’ Normal

(Sumber : lampiran 29:158)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 di atas, hasil pada kelas

eksperimen menunjukkan nilai ;(ﬁitung sebesar 5,86. Dan pada kelas kontrol



62

menunjukkan nilai Zﬁitung sebesar 3,71. Nilai y_,, pada taraf signifikan 5% dan
dk= k-3 sebesar 7,815 (lampiran 44: 177). Artinya Zﬁitung < Xepe hasil ini
memberikan indikasi bahwa data posttest kedua kelas sampel penelitian
berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan
pengujian homogenitas. Adapun hasil pengujian homogenitas posttest disajikan
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 : Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas N | Varian | Fhiwng | F tavel Ket
Eksperimen | 33 | 258,47 2741 F hitung < Fiabel
Hasil - artinya kedua
Posttest | Kontrol 30 | 274,1 258,47 | 1,823 varian
=1,0605
homogen

(Sumber : lampiran 30:160)
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5, hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai Fying = 1,060 dengan db pembilang = n-1 dan db
penyebut = n -1 dengan taraf signifikansi a = 0,05 didapat Fipe = 1,823
(lampiran 45: 178). Dari hasil perhitungan menunjukkan Fpiwng 1,060 < Figpei
1,823 maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.
Setelah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas, didapat
bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis

terhadap kedua kelas sampel untuk posttest disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Uji-t Posttest Kedua Kelas Sampel

Kelas
Data Eksperimen (VC) Kontrol (VD)
Rata-rata 62,697 50,033
Varian 258,47 274,1
N 33 30
Df 61
Thitung 3,0785
Ltabel 1,99
Kesimpulan H, ditolak dan H; diterima

(Sumber: lampiran 31:161)
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan
bahwa nilai thiung sebesar 3,07 > nilai tuper pada taraf signifikan 5% dan df = ny
+ n, -2 sebesar 1,99 (lampiran 46: 179). Karena thiung > twbet maka Hy ditolak
dan H; diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil posttest siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
c. Peningkatan Hasil Belajar pada Kedua Kelas Sampel
Peningkatan hasil belajar pada masing-masing kelas diperoleh dengan
menghitung selisih skor rata-rata posttest dan pretest (Ai) siswa pada kedua
kelas sampel. Hasil skor rata-rata peningkatan pretest dan posttest pada kedua
kelas sampel yaitu pada kelas eksperimen skor pretest sebesar 37,67, skor
posttest sebesar 62,69 dan peningkatannya 25,02 sedangkan pada kelas kontrol
skor pretest sebesar 32,69, skor posttest sebesar 50,03 dan peningkatan sebesar

17,13 dan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 Peningkatan hasil belajar pada kedua kelas sampel

(Sumber : lampiran 32-33: 162-163)

Selanjutnya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol dilakukan analisis uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas

dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji normalitas skor

peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Zﬁitung

seperti ditunjukkan pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Peningkatan Hasil Belajar Kedua Kelas Sampel

Kelas Zﬁiwng X el Distribusi data
Eksperimen (VC) | 5,62 - 815 Normal
Kontrol (VD) 7,53 ’ Normal

(Sumber: lampiran 34: 164)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.11 di atas, hasil pada

kelas VC sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai Zﬁitung sebesar

5,62. Kelas VD sebagai kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai ;(ﬁitung sebesar

7,53. Nilai ., pada taraf signifikan 5% sebesar 7,815 (lampiran 44: 177).
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Artinya ;(ﬁitung < Xiope- Hasil ini memberikan indikasi bahwa kedua kelas

sampel penelitian berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan
uji homogenitas. Adapun hasil uji homogenitas peningkatan pretes dan posttest
pada kedua kelas sampel disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 : Uji Homogenitas Varian Kedua Kelas Sampel

Data Kelas N | Varian | Fiwng | F tabel Ket
Eksperimen | 33 | 288,41 F hitung <
Hasil 288,41 Fiabel artinya
Peningkatan | Kontrol 30 | 184,33 | 184,33 | 1,842 | kedua
siswa 1,5646 varian
homogen

(Sumber: lampiran 35:166)

Berdasarkan tabel 4.12 didapat hasil uji homogenitas varian diketahui
Fhiwng = 1,5646 dengan db pembilang = n-1 dan db penyebut = n -1 dengan
taraf signifikansi o = 0,05 didapat Fpe = 1,8424 (lampiran 45: 178). Dari hasil
perhitungan menunjukkan F ping 1,5646 < F e 1,8424 maka dapat
disimpulkan bahawa peningkatan hasil pretest dan posttest siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Setelah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas, didapat
bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis
terhadap kedua kelas sampel untuk peningkatan pretest dan posttest disajikan

pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Uji-t Peningkatan Hasil Belajar pada Kedua Kelas Sampel

D Kelas
ata Eksperimen (VC) Kontrol (VD)

Rata-rata 25,03 17,133
Varian 288,41 184,33
N 33 30
Df 61
{ hitung 2,338
T tabel 1,99
Kesimpulan H, ditolak dan H, diterima

(Sumber: lampiran 36: 167)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.15 di atas, menunjukkan
bahwa nilai thiwung sebesar 2,338 > nilai tupne pada taraf signifikan 5% sebesar
1,99 (lampiran 46: 179). Karena thiung > twbet maka Ho ditolak dan H; diterima.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran RME dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajran ekspositori.
. Hasil Penanaman Nilai Karakter Matematika

Hasil penanaman nilai karakter Matematika adalah hasil yang diperoleh
dari lembar pengamatan nilai karakter Matematika siswa ketika proses
\pembelajaran berlangsung baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol. Pengamatan ini dilakukan pada kedua kelas sampel yaitu kelas VC
dengan menerapkan model pembelajaran RME dan kelas VD dengan
menerapkan model pembelajaran ekspositori.

Adapun hasil presentase penanaman nilai karakter untuk tiap indikator

karakter pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.4 Persentase nilai karakter pada kedua kelas sampel

(Sumber : lampiran 37-38:168-169)

Setelah semua data pada masing-masing indikator karakter didapatkan,

maka selanjutnya dilakukan perhitungan skor rata-rata nilai karakter pada

kedua kelas sampel. Hasil skor rata-rata yang telah dikonversikan pada

penanaman nilai karakter Matematika untuk kedua kelas sampel yaitu pada

kelas eksperimen sebesar 52,24 dan kelas kontrol sebesar 42,33 terlihat pada

gambar di bawah ini.
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Eksperimen Kontrol

Gambar 4.5 Skor rata-rata nilai karakter Matematika

(Sumber: lampiran 37-38 : 168-169).

Semua data yang telah didapatkan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji

homogenitas. Hasil dari perhitungan uji normalitas hasil observasi nilai

karakter Matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
tabel 4.12.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Skor Karakter Kedua Kelas Sampel

Kelas Zﬁimng X el Distribusi data
Eksperimen (VC) 6,13 7815 Normal
Kontrol (VD) 6,15 ’ Normal

(Sumber: lampiran 39:170)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.12 di atas, hasil pada
kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai Zﬁitung sebesar 6,13. Hasil pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai ;(ﬁimng sebesar 6,15. Nilai y_,., pada
taraf signifikan 5% dan dk = k-3 sebesar 7,815 (lampiran 44: 177). Artinya
;(ﬁitung < Yowa - Hasil ini memberikan indikasi bahwa kelas eksperimen dan

kelas kontrol berdistribusi normal.
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Setelah melakukan uji normalitas kedua sampel, selanjutnya dilakukan
pengujian homogenitas. Adapun hasil homogenitas data hasil observasi nilai
karakter Matematika siswa pada kedua kelas sampel disajikan pada tabel 4.13.

Tabel 4.11 : Uji Homogenitas Skor Karakter Kedua Kelas Sampel

Data Kelas N | Varian | Fhiwng | F tabel Ket
Hasil Eksperimen | 33 | 410,69 F hitung <
Observasi 410,69 Fiabel artinya
Nilai Kontrol 30 [331,13 | 331,13 | 1,842 | kedua
Karakter =1,24 varian
Matematika homogen

(Sumber: lampiran 40:172)

Berdasarkan tabel 4.13 didapat hasil uji homogenitas varian diketahui
Fhitwng = 1,24 dengan db pembilang = n-1 dan db penyebut = n -1 dengan taraf
signifikansi a = 0,05 didapat Fupe = 1,8424 (lampiran 45: 178). Dari hasil
perhitungan menunjukkan F piwung 1,24 < F (el 1,8424 maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil observasi nilai karakter Matematika siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Setelah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas, didapat
bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis
terhadap kedua kelas sampel untuk data hasil observasi nilai karakter

Matematika disajikan pada tabel 4.14.
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Tabel 4.12. Uji-t Skor Karakter Matematika Kedua Kelas Sampel

D Kelas
ata Eksperimen (VC) Kontrol (VD)

Rata-rata 52,70 4233
Varian 410,69 331,13
N 33 30
Df 61
{ hitung 2,10
T tabel 1,99
Kesimpulan Hj yang ditolak atau H; diterima

(Sumber: lampiran 41:173)

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.14 di atas, menunjukkan
bahwa nilai thjwune sebesar 2,10 > nilai tane pada taraf signifikan 5% sebesar
1,99 (lampiran 46: 178). Karena thiwng > tabel maka Hy ditolak atau H; diterima.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
nilai karakter Matematika siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran RME dan siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori.
. Pembahasan
1. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Sebelum memberikan perlakuan pada kedua kelas sampel, peneliti
terlebih dahulu memberikan pretest kepada siswa untuk melihat apakah
kemampuan awal siswa pada kedua kelas sampel berbeda atau tidak.
Selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil
uji-t diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
artinya kemampuan awal siswa pada kedua kelas sampel setara, maka dari itu

dapat dilakukan penelitian eksperimen.
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Setelah dilakukan pembelajaran pada kedua kelas sampel, peneliti
memberikan posttest kepada siswa pada masing-masing kelas. Hasil skor
posttest siswa pada masing-masing kelas selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Selain melakukan pengujian hipotesis pada data posttest siswa, peneliti
juga melakukan uji hipotesis terhadap peningkatan skor hasil belajar siswa
pada masing-masing kelas. Hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RME dan
peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif model pembelajaran RME terhadap hasil belajar siswa.

Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
salah satunya disebabkan oleh penggunaan masalah nyata dalam pembelajaran.
Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RME, guru
memberikan permasalahan kontekstual yaitu bagaimana cara siswa
menemukan rumus serta menghitung volume dan luas permukaan kotak teh,
kotak hit, bak mandi dan aquarium yang berbentuk kubus dan balok (foto 2:
182). Permasalahan yang diberikan tersebut sangat sering ditemukan siswa di
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga suasana pembelajaran menjadi

menyenangkan bagi siswa. Pada proses pembelajaran siswa terlihat sangat
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aktif, tertarik dan antusias dalam menerima masalah kontekstual yang
disampaikan oleh guru. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori guru tidak menggunakan permasalahan
kontekstual. Guru menyampaikan materi tentang rumus volume serta luas
permukaan kubus dan balok. Siswa mendengarkan sambil mencatat materi
yang disampaikan oleh guru. Pada proses pembelajaran masih ada beberapa
orang siswa yang kurang memperhatikan karena materi yang disampaikan guru
secara verbal (foto 10: 187). Penggunaan masalah kontekstual tersebut sangat
berperan dalam menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Hakiim (2009: 57), bahwa pembelajaran kontekstual
mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman, berpikir tingkat tinggi,
berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah, belajar
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan dan menggunakan berbagai
sumber.

Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
salah satunya disebabkan oleh penggunaan media alat peraga. Pada kelas
eksperimen, guru menggunakan media alat peraga berupa kotak bangun ruang
kubus dan balok serta satuan kubus-kubus kecil untuk memudahkan siswa
menemukan konsep tentang rumus volume serta luas permukaan kubus dan
balok. Siswa di dalam kelompok terlihat termotivasi dalam belajar, selain itu
siswa juga terpacu untuk dapat berperan aktif hal ini terlihat ketika mereka
bergantian mencoba menggunakan alat peraga yang disediakan guru (foto 4

:183). Sedangkan pada pembelajaran kelas kontrol siswa tidak diberikan media
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alat peraga. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tanpa
bantuan alat peraga. Pada pembelajaran kelas kontrol terlihat masih ada
beberapa orang siswa yang kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru.
Beberapa diantara mereka ada yang berbicara dan menoleh kearah lain saat
guru menyampaikan materi. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa kurang
tertarik dengan cara penyampaian dari guru secara verbal dan monoton (foto
10: 187). Dengan penggunaan alat peraga membuat siswa pada kelas
eksperimen menjadi termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Faizi (2013: 59), bahwa salah satu fungsi media yaitu dapat
membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar dengan baik
selain itu media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.

Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol salah
satunya disebabkan oleh pemanfaatan hasil konstruksi siswa, artinya di dalam
pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk membangun pengetahuannya
sendiri. Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RME
siswa diberikan kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya. Siswa
diberikan masalah yang sesuai dengan kehidupannya yaitu berupa bagaimana
cara menemukan rumus volume serta luas permukaan kotak yang berbentuk
kubus dan balok, serta bagaiman menghitung volume bak mandi dan aquarium
(foto2&4:182-183). Siswa diberikan kebebasan untuk mengembangkan
pengetahuannya dalam rangka pemecahan masalah. Siswa terlihat aktif bekerja

di dalam kelompok. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk membangun
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sendiri pengetahuannya sangat membantu siswa dalam menemukan konsep,
sehingga hal tersebut menjadikan siswa subjek di dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wijaya (2011: 22), karakteristik pemanfaatan hasil
konstruksi siswa dari Pendidikan Matematika Realistik tidak hanya bermanfaat
dalam membantu siswa memahami konsep matematika tetapi sekaligus
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa. Sedangkan pada kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran ekspositori guru sudah
mempersiapkan materi sebelumnya, kemudian guru memberikan materi
tersebut kepada siswa. Adapun materi yang guru sampaikan tentang rumus
volume dan luas permukaan kubus dan balok serta contoh soal. Saat guru
menyampaikan materi siswa jarang bertanya dan mengemukakan pendapatnya.
Ketika guru bertanya masih ada beberapa siswa yang belum mengerti (foto 10:
187).

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol salah
satunya disebabkan oleh interaksi sosial. Pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran RME, siswa dibentuk menjadi 6 kelompok
yang masing-masing terdiri dari 5-6 orang siswa. Siswa secara berkelompok
mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang diberikan guru. Siswa saling
mengemukakan ide dan gagasan mereka ketika belajar di dalam kelompok.
Siswa juga bekerja sama memikirkan alternatif jawaban dari permalahan
tersebut. Proses pembelajaran berkelompok membuat siswa dapat membangun
interaksi sosial yang baik, tidak hanya sesama siswa tetapi juga antara siswa

dengan guru, karena siswa berani bertanya apabila mendapatkan kesulitan
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dalam menyelesaikan masalah (foto 4: 183). Temuan-temuan tersebut sejalan
dengan pendapat Wijaya (2011: 23), proses belajar siswa akan menjadi lebih
singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan
gagasan mereka. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori siswa tidak dibentuk menjadi kelompok sehingga
kurang terjadi interaksi sosial antara siswa dengan siswa. Oleh karena itu
kemampuan intrepersonal siswa pada kelas kontrol tidak berkembang secara
maksimal. Padahal mental siswa pertama kali berkembang pada level
interpersonal ~ dimana  mereka  belajar  menginternalisasikan  dan
mentransformasikan interaksi interpersonal mereka dengan orang lain
(Vigotsky dalam Huda, 2013: 24).
2. Hasil Penanaman Nilai Karakter Matematika

Berdasarkan data uji homogenitas sampel pada hasil observasi awal
skor karakter Matematika siswa kelas V SD N 05 Kota Bengkulu diketahui
bahwa nilai karakter yang dimiliki oleh masing-masing siswa pada kedua kelas
sampel homogen. Oleh karena itu, peneliti juga ingin melihat bagaimana
pengaruh model pembelajaran RME terhadap nilai karakter Matematika siswa.
Pada proses pengamatan peneliti dibantu oleh 3 orang pengamat yaitu 2 orang
guru dan 1 orang teman sejawat, yang bertugas untuk melakukan observasi
terhadap nilai karakter Matematika yang dimiliki siswa pada masing-masing
kelas. Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Adapun nilai karakter yang diamati pada aspek menerima yaitu ingin

tahu dan disiplin, pada aspek menanggapi yaitu jujur, pada aspek menilai yaitu
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kreatif, dan pada aspek menghayati yaitu teliti dan kerja keras. Pengamatan
dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir kegiatan
pembelajaran.

Adapun ruang lingkup pendidikan karakter meliputi olah pikir yaitu
karakter ingin tahu dan kreatif, oleh hati yaitu karakter jujur, olah rasa yaitu
karakter kerja keras, dan oleh raga yaitu karakter disiplin. Pengategorian nilai
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa pada hakekatnya perilaku
seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) dan fungsi totalitas sosialkultural dalam konteks interaksi
(dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung
sepanjang hayat (Supinah, 2011 : 33). Ruang lingkup tersebut dapat
diintegrasikan di dalam proses pembelajaran.

Setiap indikator dalam lembar observasi nilai karakter dikonversikan
menjadi skor. Pada penilaian karakter indikator BT (Belum Terlihat) dengan
skor 0, MT (Mulai Terlihat) dengan skor 1, MB (Mulai Berkembang) dengan
skor 2, dan MK (Membudaya secara Konsiten) dengan skor 3.

Hasil nilai karakter pada pembelajaran Matematika kelas eksperimen
memperoleh skor rata-rata 52,70 dan pada kelas kontrol memiliki skor rata-rata
42,33. Selanjutnya peneliti melakukaan pengujian hipotesis dengan
menggunkan uji-t. Hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan nilai karakter Matematika siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RME dan
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siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran RME
terhadap nilai karakter Matematika siswa.
a. Karakter Ingin Tahu

Hasil pengamatan nilai karakter ingin tahu pada kelas eksperimen
memperoleh persentase BT= 9.09 %, MT= 33.33%, MB= 51.52 %, dan MK=
6.06 %. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh persentase BT= 16,67%,
MT= 43,33%, MB= 36,67%, dan MK= 3,33%. Pada kelas eksperimen
persentase tertinggi berada pada posisi MB. sedangkan pada kelas kontrol
berada pada posisi MT. Selain itu siswa yang berada pada posisi MK atau
Mulai Konsisten pada kelas eksperimen sebanyak 2 orang sedangkan pada
kelas kontrol sebanyak 1 orang.

Perbedaan nilai karakter ingin tahu pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol salah satunya disebabkan oleh suasana kelas yang mendukung
pembelajaran. Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
RME yang menggunakan masalah kontekstual yang berkaitan erat dengan
kehidupan siswa serta guru menggunakan alat peraga yang membuat suasana
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk aktif
bertanya. Hal ini terlihat pada kelas eksperimen, siswa menunjukkan sikap
untuk berupaya mengetahui materi secara mendalam contohnya siswa sering
bertanya dengan teman maupun dengan guru apabila ada materi yang kurang
dimengertinya baik saat diskusi kelas atau diskusi kelompok (foto 4: 183).

Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran



78

ekspositori, suasana kelas cenderung monoton dan membosankan sehingga
siswa kurang menunjukkan sikap antusias karena selama kegiatan
pembelajaran hanya beberapa siswa saja yang berani maju ke depan dan
bertanya (foto 13: 189). Oleh karena itu suasana pembelajaran sangat
menentukan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan
pendapat Daryanto (2013: 138), menciptakan suasana kelas menjadi salah satu
indikator yang dapat mengundang rasa ingin tahu.

b. Karakter Disiplin

Hasil pengamatan nilai karakter disiplin pada kelas eksperimen
memperoleh persentase BT= 12,12%, MT= 27,27%, MB= 51,52%, dan MK=
9,09% Sedangkan pada kelas kontrol memperolh persentase BT= 16,67%,
MT= 33,33%, MB= 50% dan MK=0%. Pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol persentase tertinggi sama-sama berada pada posisi MB. Akan tetapi
walaupun sama-sama berada pada posisi MB, skor karakter disiplin pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu siswa yang
berada pada posisi MK pada kelas eksperimen sebanyak 3 orang sementara
pada kelas kontrol tidak ada siswa yang berada pada posisi MK.

Siswa pada kedua kelas eksperimen sudah menujukkan perilaku disipin
diantaranya menyelesaikan tugas tepat waktu, tidak ribut dan memperhatikan
materi yang disampaikan guru. Ciri-ciri yang ditemukan peneliti sesuai dengan
pengertian dari disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Daryanto, 2013: 135).
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c¢. Nilai Karakter Jujur

Hasil pengamatan nilai karakter jujur pada kelas eksperimen
memperoleh persentase BT= 6,06%, MT= 36,36%, MB= 54,52%, dan MK=
3,03% Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh persentase BT= 6,67%,
MT= 46,67%, MB= 43,33% dan MK= 3,33%. Persentase tertinggi untuk nilai
karakter jujur pada kelas eksperimen berada pada posisi MB sedangkan pada
kelas kontrol berada pada posisi MT. Akan tetapi siswa yang berada pada
posisi MK pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu sebanyak 1
orang.

Pada kelas eksperimen siswa terlihat jujur dalam mengerjakan diskusi
kelompok, selain itu siswa bekerja sendiri di dalam kelompoknya dan tidak
melihat jawaban kelompok lain. Pada kelas eksperimen siswa juga
mengerjakan soal pretest dan pottest sendiri-sendiri (foto 7:190). Sedangkan
pada kelas kontrol siswa sering bertanya dan diskusi dengan teman
sebangkunya hal ini karena siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan
yang dimiliki siswa (foto 14: 186). Padahal siswa yang termasuk dalam
indikator jujur diantaranya tidak meniru jawaban teman ketika mengerjakan
ulangan atau tugas di rumah dan mengemukakan pendapat sesuai dengan yang
diyakininya (Supinah, 2011: 24)

d. Nilai Karakter Kreatif
Hasil pengamatan nilai karakter kreatif pada kelas eksperimen
memperoleh persentase BT= 18,18%, MT= 33,33%, MB= 45,45%, dan MK=

3,03% Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh persentase BT= 20%, MT=
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60%, MB= 20% dan MK= 0%. Persentase tertinggi untuk nilai karakter kreatif
pada kelas eksperimen berada pada posisi MB sedangkan pada kelas kontrol
berada pada posisi MT. Selain itu siswa yang berada pada posisi MK pada
kelas eksperimen sebanyak 1 orang, sementara pada kelas kontrol tidak ada
siswa yang berada pada posisi MK.

Perbedaan nilai karakter kreatif pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol disebabkan oleh penciptaan suasana kelas yang bisa menumbuhkan
daya pikir dan bertindak kreatif. Pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran RME, siswa dihadapkan pada permasalahan kontekstual.
Pembelajaran yang menggunakan masalah di kehidupan sehari-hari siswa,
menuntut siswa untuk mampu berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
ekspositori siswa tidak dihadapkan pada permasalahan kontekstual sehingga
kurang dapat melatih siswa untuk berpikir kreatif. Selain itu pada kelas kontrol
guru telah menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa, akibatnya
siswa hanya menunggu dan menerima pemberian materi dari guru. Dengan
menggunakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan siswa
sehari-hari dapat menumbuhkan daya pikir dan kretivitas siswa. Sesuai dengan
pendapat Winarni (2011: 79), salah satu komponen pembelajaran kontekstual
yaitu kreatif dan kritis.

e. Nilai Karakter Teliti
Hasil pengamatan nilai karakter teliti pada kelas eksperimen

memperoleh persentase BT= 0%, MT= 39,39%, MB= 57,58%, dan MK=
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3,03% Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh persentase BT= 16,67%,
MT= 53,33%, MB= 30% dan MK= 0%. Persentase tertinggi untuk nilai
karakter teliti pada kelas eksperimen berada pada posisi MB sedangkan pada
kelas kontrol berada pada posisi MT. Selain itu siswa yang berada pada posisi
MK pada kelas eksperimen sebanyak 1 orang, sementara pada kelas kontrol
tidak ada siswa yang berada pada posisi MK.

Persentase nilai karakter teliti pada kelas eskperimen lebih besar jika
dibandingkan dengan kelas kontrol karena pada saat melakukan diskusi
kelompok siswa pada kelas eksperimen terlihat bersikap hati-hati dalam
melakukan pekerjaan kelompok baik dalam menghitung banyaknya satuan
kubus maupun dalam mengukur kotak yang diberikan guru. Selain itu skor
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol karena mereka lebih teliti dalam mengerjakan posttest. Sementara pada
kelas kontrol masih banyak siswa yang mengerjakan soal dengan tidak teliti
sehingga hasil belajar siswa pada kelas kontrol lebih rendah.

f. Nilai Karakter Kerja Keras

Hasil pengamatan nilai karakter kerja keras pada kelas eksperimen
memperoleh persentase BT= 3,03%, MT= 27,27%, MB= 57,58%, dan MK=
9,09% Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh persentase BT= 0%, MT=
53,33%, MB= 46,67% dan MK= 0%. Persentase tertinggi untuk nilai karakter
kreatif pada kelas eksperimen berada pada posisi MB sedangkan pada kelas

kontrol berada pada posisi MT. Selain itu siswa yang berada pada posisi MK
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pada kelas eksperimen sebanyak 3 orang, sementara pada kelas kontrol tidak
ada siswa yang berada pada posisi MK.

Perbedaan nilai karakter kerja keras pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol salah satunya disebabkan oleh penciptaan suasana belajar mengajar.
Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RME, siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok dan siswa dituntut untuk mampu
mengerjakan dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Dengan bantuan alat
peraga siswa berusaha secara maksimal untuk mengerjakan tugas yang
diberikan selain itu siswa pada kelas eksperimen tidak berputus asa jika ada
soal yang tidak mampu diselesaikan. Akan tetapi pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran ekspositori membuat siswa kurang
menunjukkan sikap kerja keras karena saat guru memberikan tugas masih
banyak siswa yang meniru jawaban temannya dan masih banyak siswa juga
yang menyerah ketika tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan dan
siswa kurang tertantang dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal tersebut
tentu saja dikarenakan pada kelas kontrol belum tercipta suasana kompetisi
yang membuat siswa mampu bersaing secara sehat untuk menjadi yang terbaik.
Padahal menurut Daryanto (2013: 136), menciptakan suasana kompetisi yang
sehat merupakan salah satu indikator untuk memacu kerja keras.

Hasil deskripsi nilai karakter di atas menunjukkan perbedaan yaitu rata-
rata siswa pada kelas eksperimen berada pada tahap Mulai Berkembang
sedangkan siswa pada kelas kontrol berada pada tahap Mulai Terlihat. Hal

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran RME berpengaruh positif
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pada nilai karakter Matematika siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Devrim Uzel (2006) yang hasilnya menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap

positif terhadap Matematika setelah pendidikan Matematika realistik

digunakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 05 Kota Bengkulu dan data

hasil penelitian, pengolahan data, analisis dan pembahasan data maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education
terhadap hasil belajar ranah kognitif Matematika siswa kelas V SDN 05
Kota Bengkulu.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education

terhadap nilai karakter Matematika siswa kelas VV SDN 05 Kota Bengkulu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi guru, hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran RME karena
model pembelajaran RME memberikan pengaruh yang positif pada hasil
belajar dan nilai karakter siswa. Adapun hal yang harus diperhatikan guru
adalah alokasi waktu di dalam menyusun kegiatan pembelajaran.

Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) disarankan
penelitiannya menggunakan materi yang berbeda dan pada kelas yang
berbeda, dan dapat melanjutkan penelitian pada hasil belajar Matematika

yang belum tercantum dalam penelitian ini yaitu pada aspek psikomotor.

84
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Lampiran 5. Silabus Pembelajaran Ekspositori

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar kompetensi

: Matematika
-V (lima) /1l (dua)

Silabus Pembelajaran Ekspositori
: SD Negeri 05 Kota Bengkulu

: 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

KOMPETENSI INDIKATOR MATERI POKOK/ | KEGIATAN PEMBELAJARAN | PENILAIAN | ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELA-JARAN WAKTU BELAJAR
6.5 1. Kognitif Volume kubus Pertemuan ke-1 . Prosedur : 2x35 . Kurikulum
Menyelesaikan Proses (Pertemuan ke-1) (a) (tahap 1 : persiapan) pretest menit BSNP KTSP
masalah yang a. Menemukan rumus volume Guru melakukan apersepsi | proses dan Matematika
berkaitan dan luas permukaan kubus. berkaitan ~ dengan  materi | post test . Silabus Mata
dengan bangun (C4- Konseptual) tentang volume dan luas 2. Jenis: 2 X Pelajaran
datar dan b. Menghitung volume dan luas Luas Permukaan permukaan kubus dengan cara | tertulis, pertemuan Matematika
bangun ruang permukaan kubus. kubus meminta siswa | sikap Kelas V SD
sederhana. (C2-Prosedural) menggambarkan bangun ruang | karakter Semester 1.
Proses (Pertemuan ke-2) berbentuk kubus di papan tulis. | matematika . Soenarjo.R.

a. Menemukan rumus volume (b) (tahap 2 : penyajian) . Bentuk: 2008.
dan luas permukaan balok. Guru  menyajikan  materi | essai Matematika
(C4-Konseptual) tentang rumus volume dan luas | (uraian) 5 : untuk

b. Menghitung volume dan luas permukaan kubus serta SD/MI Kelas
permukaan balok. menyelesaikan masalah yang V. Jakarta:
(C2-Prosedural) berkaitan dengan volume dan Pusat
Produk (Pertemuan ke-1) luas permukaan kubus. Perbukuan,

a. Memecahkan masalah yang (c) (tahap 3 : korelasi) Departemen
berkaitan dengan volume dan Guru mengajak siswa untuk Pendidikan
luas permukaan kubus. memahami makna materi yang Nasional.
(C4- Prosedural) baru  disampaikan  dengan . Sumanto,
Produk (Pertemuan ke-2) pengetahuan yang sejak lama dkk. 2008.
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a. Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan volume dan
luas permukaan balok.

(C4- Prosedural)

2. Afektif Membangun
Karakter (Pertemuan ke-1
dan ke-2)

o Mempertanyakan materi
yang belum dipahami
berkaitan dengan volume dan
luas permukaan kubus serta
volume dan luas permukaaan
balok. (ingin tahu/ menerima)

e Mematuhi peraturan yang
diberikan oleh guru selama
proses pembelajaran.
(disiplin/ menerima)

e Menjawab soal evaluasi yang
berkaitan dengan volume dan

e |uas permukaan kubus serta
volume dan luas permukaaan
balok dengan tidak meniru
jawaban teman.

(jujur/ menanggapi)

e Menunjukan sikap kreatif
dalam menemukan rumus
volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas
permukaaan balok. (kreatif/
menilai)

e Menunjukkan sikap cermat

Volume Balok

Luas Permukaan
Balok

dimiliki oleh siswa.

(d) (tahap 4 : menyimpulkan)
Guru bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan rumus
yang berkaitan dengan materi
memecahkan masalah tentang
volume luas permukaan kubus.

(e) (tahap 5 : mengaplikasikan)
Siswa diberikan soal evaluasi
atau post-test berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari
untuk dikerjakan sendiri dan
tidak mencotek  dengan
temannya

Pertemuan ke-2
(f) (tahap 1 : persiapan)
Guru melakukan apersepsi
berkaitan  dengan  materi
tentang volume dan luas
permukaan balok dengan cara
meminta siswa
menggambarkan bangun ruang
berbentuk balok di papan tulis.
(9) (tahap 2 : penyajian)
Guru  menyajikan  materi
tentang rumus volume dan luas
permukaan balok serta
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume dan
luas permukaan balok.

Matematika
Vv untuk
Kelas Vv
SD/ML.
Jakarta

Pusat
Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.
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dan  kehati-hatian  dalam
menyelesaikan  soal yang
berkaitan dengan volume dan
luas permukaan kubus serta
volume dan luas permukaaan
balok. (teliti/ menghayati)
Menunjukkan sikap kerja
keras dalam menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan
volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas
permukaaan balok. (kerja
keras/ menghayati)

. Psikomotor (Pertemuan ke-
1 dan ke-2)

. Mengoperasikan rumus untuk
menyelesaikan soal cerita
yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok
serta volume kubus dan
balok. (mengoperasikan/
pengalamiahan)

. Menggunakan kata yang
tepat di dalam melakukan
kegiatan tanya jawab di
kelas.
(menggunakan/artikulasi)

(h) (tahap 3 : korelasi)

Guru meminta siswa
menyebutkan benda-benda
yang ada dikehidupan sehari-
hari yang berbentuk balok
yang dapat dihitung
volumenya.

(i) (tahap 4 : menyimpulkan)
Guru bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan rumus
yang berkaitan dengan materi
memecahkan masalah tentang
volume luas permukaan balok.

(j) (tahap 5 : mengaplikasikan)
Siswa diberikan soal evaluasi
atau post-test berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari
untuk dikerjakan sendiri dan
tidak mencotek dengan
temannya
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Lampiran 6. RPP Model Pembelajaran Ekspositori

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN
Kelas Kontrol “Model Pembelajaran Ekspositori”
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 05 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VNI
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

B. Kompetensi Dasar

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

ruang sederhana.

C. Indikator

1.

N oo

Kognitif

Produk (Pertemuan ke-1)

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan balok.
(C4- Prosedural)

Produk (Pertemuan ke-2)

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan balok.
(C4- Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-1)

Menemukan rumus volume dan luas permukaan kubus. (C4- Konseptual)
Menghitung volume dan luas permukaan kubus. (C2-Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-2)

Menemukan rumus volume dan luas permukaan balok. (C4-Konseptual)
Menghitung volume dan luas permukaan balok. (C2-Prosedural)

Afektif Membangun Karakter (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

Mempertanyakan materi yang belum dipahami berkaitan dengan volume dan
luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (ingin tahu/

menerima)
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b. Mematuhi peraturan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.
(disiplin/ menerima)

c. Menjawab soal evaluasi yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas permukaaan balok dengan tidak meniru jawaban
teman. (jujur/ menanggapi)

d. Menunjukan sikap kreatif dalam menemukan rumus volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (kreatif/ menilai)

e. Menunjukkan sikap cermat dan kehati-hatian dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas
permukaaan balok. (teliti/ menghayati)

f. Menunjukkan sikap kerja keras dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan
balok. (kerja keras/ menghayati)

3. Psikomotor (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

a. Mengoperasikan rumus untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
luas permukaan kubus dan balok serta volume kubus dan balok.
(mengoperasikan/pengalamiahan)

b. Menggunakan kata yang tepat di dalam melakukan kegiatan tanya jawab di
kelas. (menggunakan/artikulasi)

D. Tujuan Pembelajaran

a. Kognitif
Produk (Pertemuan ke-1)

a. Melalui pemberian tugas oleh guru, siswa dapat memecahkan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus. (C4-Prosedural)

b. Melalui pemberian tugas oleh guru, siswa dapat memecahkan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan kubus. (C4- Prosedural)

Produk (Pertemuan ke-2)

a. Melalui pemberian soal, siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan volume balok. (C4-Prosedural)

b. Melalui pemberian soal, siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan

dengan luas permukaan balok. (C4-Prosedural)
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Proses (Pertemuan ke-1)

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menemukan rumus volume kubus.
(C4- Konseptual)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa dapat menghitung volume
kubus. (C2-Prosedural)

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menemukan rumus luas permukaan
kubus. (C4- Konseptual)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa dapat menghitung luas
permukaan kubus. (C2-Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-2)

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menemukan rumus volume balok.
(C4-Konseptual)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa dapat menghitung volume
balok. (C2-Prosedural)

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menemukan rumus luas permukaan
balok. (C4-Konseptual)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa dapat menghitung luas
permukaan balok. (C2-Prosedural)

. Afektif Membangun Karakter (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa mempertanyakan materi yang belum
dipahami berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan
luas permukaaan balok. (ingin tahu/ menerima)

. Melalui penugasan yang diberikan guru, siswa mematuhi peraturan selama
proses pembelajaran. (disiplin/ menerima)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa mampu menjawab soal
evaluasi yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume
dan luas permukaaan balok dengan tidak meniru jawaban teman.

(jujur/ menanggapi)

. Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa mampu menunjukkan sikap
kreatif dalam menemukan rumus volume dan luas permukaan kubus serta

volume dan luas permukaaan balok. (kreatif/ menilai)
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. Melalui penugasan yang diberikan guru, siswa mampu menunjukkan sikap

cermat dan kehati-hatian dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok.
(teliti/ menghayati)

Melalui penugasan yang diberikan oleh guru, siswa mampu menunjukkan sikap
kerja keras dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volume dan luas
permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (kerja keras/
menghayati)

Psikomotor (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

Melalui pemberian soal, siswa mampu mengoperasikan rumus yang untuk
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dan
balok serta volume kubus dan balok.(mengoperasikan/pengalamiahan)

Melalui kegiatan tanya jawab di kelas, siswa mampu menggunakan kata yang
tepat di dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan.

(menggunakan/artikulasi)

Materi Pelajaran

1.

2.

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
kubus.

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan balok.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model  : Model Pembelajaran Ekspositori

Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan.

Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

1.
2.
3.

Kurikulum BSNP KTSP Matematika

Silabus Mata Pelajaran Matematika Kelas VV SD Semester II.

Soenarjo.R. 2008. Matematika 5 : untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Sumanto, dkk. 2008. Matematika V untuk Kelas VV SD/MI. Jakarta : Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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H. Penilaian
1. Prosedur . pretest, proses dan post test
2. Jenis : tertulis, sikap berupa karakter matematika
3. Bentuk > essai (uraian)

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1.

o ®

134

Kegiatan Pembelajaran Pada Pertemuan ke-1 (2 x 35 menit)

Kegiatan awal ( £10 menit)

Tahap 1 : Persiapan

Guru mengkondisikan kelas agar semua siswa siap untuk belajar.

Siswa diajak berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa di kelas.

Guru melakukan apersepsi berkaitan dengan materi tentang volume dan luas
permukaan kubus dengan cara meminta siswa menggambarkan bangun ruang
berbentuk kubus di papan tulis.

Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti (+ 40 menit)

Tahap 2 : Penyajian

Guru menyajikan materi tentang volume dan luas permukaan kubus.

Guru menyajikan materi tentang rumus volume dan luas permukaan kubus serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
kubus.

Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan mencari volume dan luas
permukaan kubus.

Tahap 3 : Korelasi

Guru mengajak siswa untuk memahami kegunaan materi yang baru disampaikan
dengan pengetahuan yang sejak lama dimiliki oleh siswa berkaitan dengan
volume dan luas permukaan kubus.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti oleh siswa.

Siswa diminta maju ke depan kelas untuk mengerjakan beberapa soal cerita yang

berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus.



o 0o T

102

Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai hasil hitungan yang
telah dilakukan.

. Guru memantapkan jawaban siswa apabila ada yang kurang tepat.

. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum jelas.

Kegiatan akhir (20 menit)

Tahap 4 : Menyimpulkan

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan rumus yang berkaitan dengan
materi memecahkan masalah tentang volume luas permukaan kubus.

Tahap 5 : Mengaplikasikan

Siswa diberikan soal evaluasi atau post-test berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari untuk dikerjakan sendiri dan tidak mencotek dengan temannya.

Guru memberikan penguatan terhadap apa yang telah dipelajari.

Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

. Guru memberikan tindak lanjut yaitu berupa tugas yang harus dikerjakan

dirumah.

Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang baik.
Kegiatan Pembelajaran Pada Pertemuan ke-2 (2 x 35 menit)

Kegiatan awal ( £10 menit)

Tahap 1 : Persiapan

Guru mengkondisikan kelas agar semua siswa siap untuk belajar.

Siswa diajak berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa dikelas.

Guru melakukan apersepsi berkaitan dengan materi tentang volume dan luas
permukaan balok dengan cara meminta siswa menggambarkan bangun ruang
berbentuk balok di papan tulis.

Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

Kegiatan Inti (= 40 menit)

Tahap 2 : Penyajian

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari tentang volume dan luas

permukaan balok.
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g. Guru menyampaikan materi tentang rumus volume dan luas permukaan balok
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
balok.

Tahap 3 : Korelasi

h. Guru meminta siswa menyebutkan benda-benda yang ada dikehidupan sehari-
hari yang berbentuk balok yang dapat dihitung volumenya.

i. Siswa menjawab ada kotak susu, akuarium, kolam renang, dll.

J. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan volume dan luas
permukaan balok.

k. Siswa diberikan kesempatan untuk maju ke depan menyelesaikan soal tersebut.

I. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum jelas.

o Kegiatan akhir (20 menit)

Tahap 4 : Menyimpulkan

m. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan rumus yang berkaitan dengan
materi memecahkan masalah tentang volume dan luas permukaan balok.

n. Guru memberikan penguatan terhadap apa yang telah disimpulkan oleh siswa.
Tahap 5 : Mengaplikasikan

0. Siswa diberikan soal evaluasi atau post-test berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari untuk dikerjakan sendiri dan tidak mencotek dengan temannya.

a. Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b. Guru memberikan tindak lanjut yaitu berupa tugas yang harus dikerjakan
dirumah.

c. Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang baik.

Bengkulu, Mei 2014
Mengetahui,
Guru Bidang Studi Peneliti

Hj. Idawati, S.Pd Andesty Dwi Ningtias
NIP.196008061982022004 NPM.A1G010075




Lampiran 7. Silabus Pembelajaran RME

Silabus Pembelajaran Realistic Mathematics Education

: SD Negeri 05 Kota Bengkulu

: Matematika

:V (lima) /1l (dua)

: 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar kompetensi

KOMPETENSI INDIKATOR MATERI POKOK/ KEGIATAN PENILAIAN | ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELA- PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
JARAN
6.5 1. Kognitif ,Luas Permukaan Pertemuan ke-1 1. Prosedur : 2x35 1. Kurikulum
Menyelesaikan Produk (Pertemuan ke-1) kubus dan balok Tahap 1: pretest menit BSNP KTSP
e Memecahkan  masalah  yang Memberikan Masalah proses dan Matematika
masalah yang berkaitan dengan volume dan luas Kontekstual Kepada post test 2. Silabus Mata
berkaitan permukaan balok. (C4- Siswa _ 2. Jenis:_ 2 X Pelajaran_
Prosedural) Volume kubus dan ja. Coba anak-anak hitung tertulis, pertemuan Matematika
dengan bangun Produk (Pertemuan ke-2) balok volume dan luas sikap Kelas V SD
datar dan a. Memecahkan  masalah  yang permukaan kotak ini ? karakter Semester I1.
berkaitan dengan volume dan luas Tahap 2 : Menjelaskan matematika 3. Soenarjo.R.
bangun ruang permukaan balok. (C4- Masalah Kontekstual 3. Bentuk: 2008.
sederhana Prosedural) b. Guru memberikan essai Matematika 5
' Proses (Pertemuan ke-1) kesempatan kepada (uraian) : untuk SD/MI
a. Menemukan rumus volume dan siswa untuk menanyakan Kelas V.
luas permukaan kubus. hal-hal yang tidak Jakarta: Pusat
(C4- Konseptual) dimengerti oleh siswa. Perbukuan,
b. Menghitung volume dan luas C. Siswa mendengarkan Departemen
permukaan kubus. penjelasan guru tentang Pendidikan
(C2-Prosedural) cara mengerjakan LDS. Nasional.
Proses (Pertemuan ke-2) . Sumanto, dkk.
. Menemukan rumus volume dan 2008.

104




luas permukaan balok.
(C4-Konseptual)

. Menghitung volume dan luas
permukaan balok.
(C2-Prosedural)

. Afektif Membangun Karakter
(Pertemuan ke-1 dan ke-2)

. Mempertanyakan materi yang
belum dipahami berkaitan dengan
volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas
permukaaan balok.

(ingin tahu/ menerima)

. Mematuhi peraturan yang
diberikan oleh guru selama proses
pembelajaran. (disiplin/
menerima)

. Menjawab soal evaluasi yang
berkaitan dengan volume dan luas
permukaan kubus serta volume
dan luas permukaaan balok
dengan tidak meniru jawaban
teman. (jujur/ menanggapi)

. Menunjukan sikap kreatif dalam
menemukan rumus volume dan
luas permukaan kubus serta
volume dan luas permukaaan
balok.

(kreatif/ menilai)

. Menunjukkan sikap cermat dan

Tahap 3 : Menyelesaikan

d.

Masalah Kontekstual
Siswa dengan bimbingan
guru, mengerjakan LDS
yang berkaitan dengan
menyelesaikan soal
cerita tentang volume
dan luas permukaan
kubus.

. Siswa diminta berfikir

untuk menemukan dan
mengkonstruksi
pengetahuan yang telah
dimilikinya.

Tahap 4:Membandingkan

dan Mendiskusikan
Jawaban

Setelah  waktu yang
diberikan oleh guru telah
habis, siswa diminta
untuk melaporkan dan
mengemukkan jawaban
dari diskusi
kelompoknya ke depan
kelas dan siswa lain
diminta untuk
mencermati dan
menanggapi jawaban
dari temannya.

Matematika V
untuk Kelas V

SD/ML.

Jakarta : Pusat

Perbukuan,
Departemen
Pendidikan
Nasional.
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kehati-hatian dalam
menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan volume dan luas
permukaan kubus serta volume
dan luas permukaaan balok.
(teliti/ menghayati)

. Menunjukkan sikap kerja keras
dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan volume dan luas
permukaan kubus serta volume
dan luas permukaaan balok.
(kerja keras/ menghayati)

. Psikomotor (Pertemuan ke-1
dan ke-2)

. Memposisikan kubus satuan ke
dalam  kotak yang telah
disediakan untuk menghitung
volumenya.
(memposisikan/menirukan)

. Merancang jaring-jaring kubus
dan balok untuk diukur luas
permukaannya.
(merancang/memanipulasi)

. Mengoperasikan  rumus  yang
ditemukan untuk menyelesaikan
soal cerita yang berkaitan dengan
luas permukaan kubus dan balok
serta volume kubus dan balok.
(mengoperasikan/

g.

Kegiatan akhir (x20
menit)
Tahap 5: Menyimpulkan

Dari diskusi yang telah
dilakukan, guru
mengarahkan siswa
untuk menarik
kesimpulan suatu
prosedur atau konsep
pemecahan masalah

yang telah dibangun
bersama.
. Siswa  diberikan soal

post-test berkaitan
dengan materi yang telah
dipelajari untuk

dikerjakan sendiri dan
tidak mencotek dengan
temannya.

Pertemuan ke-2

Tahap 1 : Memberikan
Masalah Kontekstual
Kepada Siswa

Coba anak-anak hitung
volume dan luas
permukaan kotak ini ?
Tahap 2 : Menjelaskan
Masalah Kontekstual
Guru memberikan
kesempatan kepada
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pengalamiahan) siswa untuk menanyakan

d. Menggunakan kata yang tepat di hal-hal yang tidak
dalam melaporkan hasil diskusi dimengerti oleh siswa.
kelompok. k. Siswa mendengarkan
(menggunakan/artikulasi) penjelasan guru tentang

cara mengerjakan LDS.
Tahap 3:

Menyelesaikan
Masalah Kontekstual

|. Siswa dengan bimbingan
guru, mengerjakan LDS
yang berkaitan dengan
menyelesaikan soal
cerita tentang volume
dan luas permukaan
balok.

m. Siswa diminta berfikir
untuk menemukan dan
mengkonstruksi
pengetahuan yang telah
dimilikinya.

Tahap 4 :
Membandingkan dan
Mendiskusikan
Jawaban

n. Setelah  waktu yang
diberikan oleh guru telah
habis, siswa diminta
untuk melaporkan dan
mengemukkan jawaban
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dari diskusi
kelompoknya ke depan
kelas dan siswa lain
diminta untuk
mencermati dan
menanggapi jawaban
dari temannya.

Kegiatan akhir (£20
menit)

Tahap 5 : Menyimpulkan
0.

Dari diskusi yang telah
dilakukan, guru
mengarahkan siswa
untuk menarik
kesimpulan suatu
prosedur atau konsep
pemecahan masalah

yang telah dibangun
bersama.

(@)Siswa  diberikan soal

post-test berkaitan
dengan materi yang telah
dipelajari untuk

dikerjakan sendiri dan
tidak mencotek dengan
temannya
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Lampiran 8. RPP Model Pembelajaran RME

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN

Kelas Eksperimen “Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education”

Satuan Pendidikan : SD Negeri 05 Kota Bengkulu
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester: V/II

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 x pertemuan)

Standar Kompetensi

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

B. Komptensi Dasar

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun

Moo

ruang sederhana.

Indikator
1.

Kognitif

Produk (Pertemuan ke-1)

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
balok. (C4- Prosedural)

Produk (Pertemuan ke-2)

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
balok. (C4- Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-1)

Menemukan rumus volume dan luas permukaan kubus. (C4- Konseptual)
Menghitung volume dan luas permukaan kubus. (C2-Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-2)

Menemukan rumus volume dan luas permukaan balok. (C4-Konseptual)
Menghitung volume dan luas permukaan balok. (C2-Prosedural)

Afektif Membangun Karakter (Pertemuan ke-1 dan ke-2)
Mempertanyakan materi yang belum dipahami berkaitan dengan volume dan
luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (ingin tahu/
menerima)

Mematuhi peraturan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran.

(disiplin/ menerima)
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Menjawab soal evaluasi yang berkaitan dengan volume dan luas permukaan
kubus serta volume dan luas permukaaan balok dengan tidak meniru jawaban

teman. (jujur/ menanggapi)

. Menunjukan sikap kreatif dalam menemukan rumus volume dan luas

permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (kreatif/ menilai)
Menunjukkan sikap cermat dan kehati-hatian dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas
permukaaan balok. (teliti/ menghayati)

Menunjukkan sikap kerja keras dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan
balok. (kerja keras/ menghayati)

Psikomotor (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

Memposisikan kubus satuan ke dalam kotak yang telah disediakan untuk
menghitung volumenya. (memposisikan/menirukan)

Merancang jaring-jaring kubus dan balok untuk diukur luas permukaannya.
(merancang/memanipulasi)

Mengoperasikan rumus yang ditemukan untuk menyelesaikan soal cerita yang
berkaitan dengan luas permukaan kubus dan balok serta volume kubus dan

balok. (mengoperasikan/pengalamiahan)

. Menggunakan kata yang tepat di dalam melaporkan hasil diskusi kelompok.

(menggunakan/artikulasi)

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Kognitif

Produk (Pertemuan ke-1)

Melalui pemberian soal, siswa mampu memecahkan masalah sebanyak 2 soal
yang berkaitan dengan volume kubus dengan benar. (C4- Prosedural)

Melalui pemberian soal, siswa mampu memecahkan masalah sebanyak 3 soal
yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dengan benar. (C4- Prosedural)
Produk (Pertemuan ke-2)

Melalui pemberian soal, siswa dapat memecahkan masalah sebanyak 3 soal
yang berkaitan dengan volume balok dengan benar. (C4- Prosedural)

Melalui pemberian soal, siswa dapat memecahkan masalah sebanyak 2 soal
yang berkaitan dengan luas permukaan balok dengan benar.

(C4- Prosedural)
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Proses (Pertemuan ke-1)

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menemukan rumus volume
kubus dengan tepat. (C4- Konseptual)

. Melalui pemberian LDS dan alat peraga siswa mampu menghitung volume
kubus dengan benar. (C2-Prosedural)

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menemukan rumus luas
permukaan kubus dengan tepat. (C4- Konseptual)

. Melalui pemberian LDS dan alat peraga siswa mampu menghitung luas
permukaan kubus dengan benar. (C2-Prosedural)

Proses (Pertemuan ke-2)

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menemukan rumus volume
balok dengan tepat. (C4-Konseptual)

. Melalui pemberian LDS dan alat peraga siswa mampu menghitung volume
balok dengan benar. (C2-Prosedural)

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menemukan rumus luas
permukaan balok dengan tepat. (C4-Konseptual)

. Melalui pemberian LDS dan alat peraga siswa mampu menghitung luas
permukaan balok dengan benar. (C2-Prosedural)

. Afektif Membangun Karakter (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

. Melalui kegiatan diskusi kelas dan diskusi kelompok, siswa mampu
mempertanyakan materi yang belum dipahami berkaitan dengan volume dan
luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (ingin tahu/
menerima)

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu mematuhi peraturan yang
diberikan oleh guru selama proses pembelajaran. (disiplin/ menerima)

. Melalui pemberian soal evaluasi, siswa mampu menjawab soal evaluasi yang
berkaitan dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas
permukaaan balok dengan tidak meniru jawaban teman. (jujur/ menanggapi)

. Melalui pemberian alat peraga, siswa mampu menunjukan sikap kreatif dalam
menemukan rumus volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas
permukaaan balok. (kreatif/ menilai)

. Melalui pemberian soal, siswa mampu menunjukkan sikap cermat dan kehati-

hatian dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volume dan luas
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F.
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permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan balok. (teliti/
menghayati)

Melalui pemberian tugas dan alat peraga bangun ruang siswa mampu
menunjukkan sikap kerja keras dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan volume dan luas permukaan kubus serta volume dan luas permukaaan
balok. (kerja keras/ menghayati)

Psikomotor (Pertemuan ke-1 dan ke-2)

Melalui diskusi kelompok, siswa mampu memposisikan kubus satuan ke
dalam kotak yang telah disediakan untuk menghitung volumenya.
(memposisikan/menirukan)

Melalui diskusi kelompok, siswa mampu merancang jaring-jaring kubus dan
balok untuk diukur luas permukaannya. (merancang/memanipulasi)

Melalui pemberian soal, siswa mampu mengoperasikan rumus Yyang
ditemukan untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok serta volume kubus dan balok.

(mengoperasikan/pengalamiahan)

. Melalui diskusi kelas, siswa mampu menggunakan kata yang tepat di dalam

melaporkan hasil diskusi kelompok. (menggunakan/artikulasi)

Materi Pelajaran

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok.
Memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dan
balok.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan.

Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

1.
2.
3.

Kurikulum BSNP KTSP Matematika
Silabus Mata Pelajaran Matematika Kelas VV SD Semester 1.
Soenarjo.R. 2008. Matematika 5 : untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

. Sumanto, dkk. 2008. Matematika V untuk Kelas VV SD/MI. Jakarta : Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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Media

1. Kotak pensil,
2. Kotak Balok
3. Kotak Kubus

Penilaian

1. Prosedur : pretest, proses dan post test

2. Jenis - tertulis dan sikap berupa karakter matematika
3. Bentuk : essai (uraian)

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pembelajaran Pada Pertemuan ke-1 (2 x 35 menit)

o Kegiatan awal ( £10 menit)

a. Guru mengkondisikan kelas agar semua siswa siap untuk belajar.

b. Siswa diajak berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

¢.  Guru mengecek kehadiran siswa dikelas.

d. Guru melakukan apersepsi dengan cara menunjukkan kotak teh bendera.
“Anak-anak, kotak ini berbentuk apa ya? “Berbentuk kubus Bu!”

e.  Guru mengemukakan materi tentang volume dan luas permukaan kubus.

f.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

o Kegiatan Inti (£ 40 menit)
Tahap 1 : Memberikan Masalah Kontekstual Kepada Siswa
Coba anak-anak hitung volume nya?

h. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

i.  Guru membagikan LDS kepada setiap kelompok.
Tahap 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

j. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang tidak dimengerti oleh siswa.

k. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara mengerjakan LDS
Tahap 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

I.  Siswa dengan bimbingan guru, mengerjakan LDS yang berkaitan dengan
menyelesaikan soal cerita tentang volume dan luas permukaan kubus.

m. Siswa diminta berfikir untuk menemukan dan mengkonstruksi
pengetahuan yang telah dimilikinya.

n. Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan soal-soal LDS.
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Tahap 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Setelah waktu yang diberikan oleh guru telah habis, siswa diminta untuk
melaporkan dan mengemukkan jawaban dari diskusi kelompoknya ke
depan kelas dan siswa lain diminta untuk mencermati dan menanggapi
jawaban dari temannya.

Guru meluruskan jawaban siswa apabila ada yang kurang tepat.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum
jelas.

Kegiatan akhir (£20 menit)

Tahap 5 : Menyimpulkan

Dari diskusi yang telah dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk
menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep pemecahan masalah
yang telah dibangun bersama.

Guru memberikan penguatan terhadap apa yang telah disimpulkan oleh
siswa.

Setelah semua kegiatan selesai, guru memberikan penghargaan kepada
siswa yang berani menjawab dan menanggapi setiap permasalahan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Siswa diberikan soal post-test berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari untuk dikerjakan sendiri dan tidak mencotek dengan temannya.
Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Guru memberikan tindak lanjut yaitu berupa tugas yang harus dikerjakan
dirumah.

Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang baik.

. Kegiatan Pembelajaran Pada Pertemuan ke-2 (2 x 35 menit)

a
b.
c
d

Kegiatan awal ( £10 menit)

Guru mengkondisikan kelas agar semua siswa siap untuk belajar.

Siswa diajak berdoa bersama sebelum memulai pelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa dikelas.

Guru melakukan apersepsi dengan cara melakukan kegiatan tanya jawab
“Anak-anak, coba perhatikan kotak Hit Listrik yang Ibu pegang,
berbentuk apa kotak ini?” “Berbentuk balok Bu.”



115

Guru mengemukakan materi yang akan di pelajari mengenai volume dan
luas permukaan balok.

Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.
Kegiatan Inti (x 40 menit)

Tahap 1 : Memberikan Masalah Kontekstual Kepada Siswa

Coba anak-anak hitung volume nya?

Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Guru membagikan LDS kepada setiap kelompok.

Tahap 2 : Menjelaskan Masalah Kontekstual

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang tidak dimengerti oleh siswa.

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara mengerjakan LDS.
Tahap 3 : Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Siswa dengan bimbingan guru, mengerjakan LDS yang berkaitan dengan
menyelesaikan soal cerita tentang volume dan luas permukaan balok.
Siswa diminta berfikir untuk menemukan dan mengkonstruksi
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan soal-soal LDS.

Tahap 4 : Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Setelah waktu yang diberikan oleh guru telah habis, siswa diminta untuk
melaporkan dan mengemukkan jawaban dari diskusi kelompoknya ke
depan kelas dan siswa lain diminta untuk mencermati dan menanggapi
jawaban dari temannya.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani menjawab dan
menanggapi setiap permasalahan.

Guru meluruskan jawaban siswa apabila ada yang kurang tepat.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum
jelas.

Kegiatan akhir (£20 menit)

Tahap 5 : Menyimpulkan

Dari diskusi yang telah dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk
menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep pemecahan masalah

yang telah dibangun bersama.
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t.  Guru memberikan penguatan terhadap apa yang telah disimpulkan oleh
siswa.

u. Siswa diberikan soal post-test berkaitan dengan materi yang telah
dipelajari untuk dikerjakan sendiri dan tidak mencotek dengan temannya.

v. Guru bersama-sama dengan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

w. Guru menutup pelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang baik.

Bengkulu, Mei 2014
Mengetahui,
Guru Bidang Studi Peneliti

Hj. Idawati, S.Pd Andesty Dwi Ningtias
NIP.196008061982022004 NPM. A1G010075
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Lampiran 9. LKS Pertemuan 1
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pertemuan ke-1

Kelompok L

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan Masalah yang berkiatan dengan
Bangun Datar dan Bangun Ruang Sederhana.
Tujuan : Menyelesaikan Masalah Tentang Volume dan Luas
Permukaan Kubus
Diskusikanlah soal-soal di bawah ini dengan kelompokmu!
e Menghitung Volume dan Luas permukaan Kubus
1. Setiap kelompok diberikan masing-masing kotak.
2. Masukkan satuan kubus ke dalam kotak tersebut.
3. Setelah itu, hitung berapa banyak satuan kubus yang dapat masuk ke dalam
kotak tersebut.
4. Kemudian buka lah kotak tersebut sehingga terlihat jaring-jaringnya. Ukur dan
hitunglah luas permuakaan kotak tersebut!
Soal :
1. Buatlah kesimpulan rumus volume kotak tersebut?
Berapa banyak satuan kubus yang terdapat di dalam kotak?
Buatlah kesimpulan rumus luas permukaan kotak tersebut?

Setelah kamu ukur, berapa luas permukaan kotak tersebut?

o~ W

Bapak Budi ingin menguras air yang terdapat di dalam bak mandi berbentuk
kubus. Panjang rusuk bak mandi tersebut 80 cm. Jika 2 bagian bak mandi
masih berisi air. Berapa liter volume air yang masih terdapat di dalam bak
mandi Pak Budi?

6. Tari menyimpan boneka di dalam kotak yang berbentuk kubus. Luas

permukaan kotak tersebut 7.350 cm?. Berapakah luas satu sisi kubus?



e
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

Pertemuan ke-1

Rumus volume kotak tersebut = rusuk x rusuk x rusuk atau ( r’)
Banyak kubus yang terdapat di dalam kotak tersebut adalah 27 kubus satuan.
Rumus luas permukaan kotak tersebut = 6 x rusuk x rusuk atau (6 x r’)
Diketahui : panjang rusuk kotak : 6 cm.
Ditanya : berapa luas permukaan kotak tersebut?
Dijawab : Luas permukaan kotak teh =6 x r
=6 x 6°
=6 X 36 cm?
=216 cm’
Jadi luas permuakaan kotak tersebut 216 cm?
Diketahui : panjang rusuk bak mandi = 80 cm
% bagian bak mandi masih terisi air
Ditanya : Berapa volume air yang masih terdapat di dalam bak mandi
tersebut?
Dijawab :Volumeair =% XrXxrxr
=1 x 80 x 80 x 80 cm®
=1 x512.000 cm®
= 256.000 cm® = 0,256 liter
Jadi volume air yang masih terdapat di dalam bak mandi 0,256 liter.
Diketahui : Luas permukaan kubus = 7.350 cm

Ditanya : Berapa luas satu sisi kubus ?

Dijawab : Luas permukaan kubus =6Xrxr
7.350cm®  =6xr
r? = 7.350/6
r? = 1225 cm?

Jadi luas satu sisi kotak kubus tersebut adalah 1225 cm?
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Lampiran 10. LKS Pertemuan 2
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pertemuan ke-2

Kelompok 1

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan Masalah yang berkiatan dengan
Bangun Datar dan Bangun Ruang Sederhana.

Tujuan : Menyelesaikan Masalah Tentang Volume dan Luas
Permukaan Balok

Diskusikanlah soal-soal di bawah ini dengan kelompokmu!

e Menghitung Volume dan Luas Permukaan Balok

1. Setiap kelompok diberikan masing-masing kotak.

2. Masukkan satuan kubus ke dalam kotak tersebut.

3. Setelah itu, hitung berapa banyak satuan kubus yang dapat masuk ke dalam

kotak tersebut.
4. Kemudian buka lah kotak tersebut sehingga terlihat jaring-jaringnya. Ukur dan

hitunglah luas permuakaan kotak tersebut!

Soal :

1. Buatlah kesimpulan rumus volume kotak tersebut?

Berapa banyak satuan kubus yang terdapat di dalam kotak?
Buatlah kesimpulan rumus luas permukaan kotak tersebut?

Setelah kamu ukur, berapa luas permukaan kotak tersebut?

o &~ N

Sebuah aquarium berbentuk balok memiliki panjang 120 cm, lebar 60 cm dan
tinggi 40 cm. Jika aquarium tersebut berisi %2 bagian air. Berapa liter volume
air yang masih ada di dalam aquarium tersebut?

6. Asep membeli 1 kardus aqua gelas. Kardus tersebut berbentuk balok. Jika
kardus tersebut memiliki panjang 50 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm.

Berapakah luas permukaan kardus tersebut ?
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
Pertemuan ke-2
Rumus volume kotak tersebut = panjang x lebar x tinggi atau (p x | x t)
Banyak kubus yang terdapat di dalam kotak tersebut adalah 54 kubus satuan.
Rumus luas permukaan kotak tersebut =2 (px ) +2 (pxt) +2 (I xt)
Diketahui : panjang = 12 cm, lebar = 6 cm dan tinggi = 6 cm
Ditanya  : berapa luas permukaan kotak hit tersebut?
. Dijawab  : Luas permukaan kotak hit =2 (px)+2((pxt)+2(Ixt)
=2(12x6)+2(12x6)+2 (6 x6)
=2(72) +2(72) + 2 (36)
=144 + 144 + 72
=360 cm’
Jadi luas permuakaan kotak hit tersebut 360 cm?
Diketahui : aquarium dengan panjang=120 cm, lebar = 60 cm, tinggi = 40 cm
% bagian aquarium masih berisi air
Ditanya : Berapa volume air yang masih terdapat di dalam aquarium
tersebut?
Dijawab :Volumeair =%xpxIxt
=1 x 120 x 60 x 40 cm’
=1 x 288.000 cm®
= 144.000 cm® = 0,144 liter
Jadi volume air yang masih terdapat di dalam bak mandi 0,144 liter.
Diketahui : Kotak kardus, panjang =50 cm, lebar = 30 cm tinggi = 20 cm
Ditanya : Berapa luas permukaan kardus ?
Dijawab : Luas permukaan kardus =2(pxD)+2(pxt)+2(Ixt)
=2 (50 x 30)+2(50 x 20)+2(30x20)
=2 (1.500) + 2 (1.000) + 2 (600)
= 3.000+ 2.000 + 1200
= 6.200 cm?

Jadi luas permuakaan kardus tersebut 6.200 cm?



Lampiran 12. Tabel Indikator dan Dimensi Proses Kognitif yang Dicakup

TABEL INDIKATOR DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF YANG DICAKUP

Standar Kompetensi Indikator C-2 C-3 C-4 Ket
Kompetensi Dasar Pemahaman Aplikasi Analisis
6. Memahami 6.5 Memecahkan masalah yang
sifat-sifat Menyelesaikan | berkaitan dengan volume serta
bangun dan masalah yang luas permukaan kubus. v v v
hubungan antar | berkaitan (pertemuan ke-1)
bangun. dengan bangun Memecahkan masalah berupa
datar dan :
b yang berkaitan dengan volume
angun ruang dan luas permukaan balok. v v v
sederhana.

(pertemuan ke-2)
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Lampiran 13. Kisi-kisi Soal Pretest/Posttest

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Kelas/Semester

KISI-KISI SOAL PRE-TEST/POST TEST

: Matematika
: Memecahkan masalah berupa soal cerita yang berkaitan dengan bangun ruang

: Memecahkan masalah berupa soal cerita yang berkaitan dengan volume serta luas permukaan kubus dan balok

VI

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

: 6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana.

Indikator
. Persentase Nomor C2 C3 C4 Jumlah Bentuk
No Indikator soal soal Pemahaman Aplikasi Analisis Skor Soal
(20%) (60%) (20 %)
1. | Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan volume dan luas 50 % 1,2,3,4,5 ('16‘) (2) ((1:) 50 Essai
permukaan kubus.(pertemuan ke-1)
2. | Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan volume dan luas 50 % 6.7.89, (©) &) (F) 50 Essai
10 1 3 1
permukaan balok.(pertemuan ke-2)
Jumlah 100% 2 6 2 100
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Jumlah Instrumen yang disusun oleh peneliti adalah 10 soal

Oleh karena itu jumlah setiap butir soal yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Kotak A=20 x 50 x 10 soal
100 100

Kotak B=60x 50 x 10 soal
100 100

Kotak C=20 x 50 x 10 soal
100 100

Kotak D=20 x 50 x 10 soal
100 100

Kotak E=60 x 50 x 10 soal
100 100

Kotak F =20 x 50 x 10 soal
100 100

=1 soal

= 3 soal

=1 soal

=1 soal

= 3 soal

=1 soal
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Lampiran 14. Soal Uji Coba

10.

11.

12.

13.

14.

Soal Uji Coba
Kerjakanlah soal-soal berikut ini !

Ibu membeli teh 1 kotak di warung Bu Ani. Kotak teh tersebut berbentuk kubus yang
memiliki panjang rusuk 8 cm. Hitunglah luas permukaan kotak tersebut?

Sebuah tempat perkakas alat pertukangan berbentuk kubus, terbuat dari plat besi.
Panjang rusuk tempat tersebut adalah 75 cm. Berapa luas plat besi yang dibutuhkan
untuk membuat tempat perkakas tersebut ?

Andi menyimpan kelerengnya di dalam kotak yang berbentuk kubus. Luas
permukaan kubus 3.750 cm’. Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? ...cm.

Sebuah kotak televisi berbentuk kubus, dengan luas seluruh sisinya 1350 cm’.
Berapakah luas salah satu sisi kubus tersebut?.... cm’

Siti membuka sebuah kotak, setelah dibuka kotak tersebut terlihat jarring-jaringnya
seperti gambar dibawah ini. Jika luas seluruh sisinya 864 cm’. Berapakah luas sisi no

Jika sebuah kardus mie berbentuk kubus memiliki sisi 15 cm. Berapakah volume
kardus tersebut?

Rani mempunyai sebuah kotak mainan yang berbentuk kubus seperti gambar
dibawah ini. Berapakah volume kotak mainan yang dimiliki Rani?

18 cm 18 cm

18 cm
Surya mempunyai sebuah bak mandi yang berbentuk kubus. Jika surya ingin mengisi
penuh air ke dalam bak mandi tersebut, dengan volume air yang terisi sebesar 729
dm’. Berapa cm ketinggian bak mandi tersebut?
Pak Amir ingin menguras sebuah bak mandi yang berbentuk kubus. Bak mandi
tersebut masih berisi 4 bagian dari volume air seluruhnya. Jika bak mandi tersebut
mempunyai panjang rusuk 1,2 m. Berapa dm® volume air yang masih ada di dalam
bak mandi Pak Amir?
Volume sebuah kubus sama dengan setengah kali volume sebuah balok. Jika
Volume balok tersebut 5.488 cm’. Berapakah panjang sisi kubus itu?
Hany membeli pasta gigi di mini market. Pasta gigi tersebut dimasukkan ke dalam
sebuah kotak berbentuk balok dengan panjang 12 cm, lebar 8 cm, tebal 3 cm.
Hitunglah luas permukaan kotak tersebut ?
Sebuah kardus berbentuk balok dengan panjang sisi 70 cm, lebar 50 cm dan tinggi
30 cm. Berapa luas permukaan kardus tersebut?
Kardus minuman berbentuk sebuah balok dengan panjang, lebar dan tinggi kardus
sebesar 30 cm, 20 cm dan 15 cm. Hitung luas permukaan kardus minuman tersebut?
Gambar dibawah ini merupakan salah satu bentuk jaring-jaring sebuah balok.
Hitunglah luas sisi yang ditunjukkan oleh gambar no 2?



15.
16.

17.

18.

19.

20.
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Hitunglah luas sisi yang ditunjukkan oleh gambar no 3?

Pak Amin membuat batu bata berbentuk balok dengan ukuran panjang 25 cm, lebar
10 cm, dan tinggi 5 cm. Volume batu bata tersebut adalah. ...cm?

Pak Jamaluddin membuat tempat pembuangan sampah di kebunnya. Panjang 2 m,
lebar 1,5 m, dan dalamnya 80 cm. Berapa meter” tanah yang digali?

Yoga mengambil pita meteran dan berlari ke kamar mandi. Dia mengukur bak air.
Ternyata panjang semua sisi bak air sama yaitu 60 cm. Berapa volume bak air
tersebut (cm’)?

Sebuah bak mandi, panjangnya 0,9 m, lebarnya 0,6, dan dalamnya 0,45 m. Berapa
liter air isi bak mandi itu jika penuh?

Sebuah bak penampungan air akan diisi air hanya % dari total volume air yang
mampu ditampung bak tersebut. Jika bak penampungan air tersebut memiliki
panjang 7 m, lebar 4 m dan kedalamannya 0,9 m. Berapa volume air yang diisikan?
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Uji Coba

Kunci Jawaban Soal Uji Coba

. Diketahui : Kotak teh berbentuk kubus, panjang rusuk 8 cm.

Ditanya : Luas permukaan kubus?

Dijawab : Luas permukaan kubus =6xr
=6x 8
=384 cm’

Jadi luas permukaan kotak teh sebesar 384 cm®

. Diketahui : Panjang rusuk perkakas 75 cm

Ditanya : Luas plat besi untuk membuat perkakas?
Dijawab : Luas plat besi = luas permukaan kubus
= 6x75°
=6 x5.625
= 33.750 cm?

Jadi luas permukaan plat besi yang digunakan untuk membuat tempat perkakas
tersebut adalah 33.750 cm?

. Diketahui = Luas kotak kelereng = 3.750 cm?

Ditanya = Berapakah panjang rusuk kubus ?
Dijawab = Luas kubus = 3.750 cm’

3750 =6xr

r =3.750/ 6

r =625 cm’

r =25cm

Jadi panjang rusuk kubus adalah 25 cm.

. Diketahui = Luas kotak berbentuk kubus = 1.350 cm’

Ditanya = Berapakah luas salah satu sisi kubus ?
Dijawab = Luas kubus = 1.350 cm’

1350 =6xr1’

r =1.350/6

r’ =225 cm’

Karena setiap sisi kubus sama jadi luas salah satu sisi kubus adalah 225 cm?

. Diketahui : Luas seluruh sisi kubus =864 cm’
Ditanya : Luas sisi pada gambar no 3?
Dijawab : Luas kubus = 864 cm’
864 =6xr1
r =864/6
' =144 cm?

Karena setiap sisi kubus sama jadi luas sisi kubus yang ditunjukkan oleh gambar no 3
adalah 225 cm?

. Diketahui  : Kardus berbentuk kubus dengan panjang sisi 15 cm

Ditanya : Berapa volume kardus?

Dijawab : Volume kubus =r
=rXIXr
=(15x 15x 15) cm’
=3.375cm’

Jadi volume kardus sebesar 3.375 cm®
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7. Diketahui : Kotak mainan bebentuk kubus dengan panjang sisi 18 cm

Ditanya : Berapa volume kotak?

Dijawab : Volume kubus =r
=STrXrXr
=(18x 18 x 18) cm’
=5832 cm’

Jadi volume kotak sebesar 5832 cm’®

. Diketahui  : Bak mandi berisi air penuh dengan volume air 729 dm’

Ditanya : Berapa cm ketinggian bak mandi?
Dijawab : Volume kubus =r
729 dm’ =rXTrXxr
r =729 dm’
=9dm =90 cm

Jadi ketinggian bak mandi tersebut adalah 90 cm.

. Diketahui : Bak mandi berisi 4 bagian dari volume air seluruhnya.

Panjang rusuk bak mandi 1,2 m.
Ditanya : Berapa dm’ volume air yang masih ada di dalam bak mandi?
Dijawab : Volume air =Y xr
=Vx12x1,2x 1,2 (m)
=Y x 1,728 (m’)
=0,432 m® = 432 dm’
Jadi volume air yang masih ada di dalam bak mandi sebesar 432 dm’

10.Diketahui : Volume kubus = % volume balok

11.

12.

Volume kubus = % x 5.488 ¢cm’
Volume kubus = 2.744 ¢cm®

Ditanya : Panjang sisi kubus ?

Dijawab : Volume kubus =r
2.744 cm’ =r
r =2.744 cm’
r =14cm

Jadi panjang sisi kubus tersebut adalah 14 cm.

Diketahui  : Panjang =12cm
Lebar =8cm
Tebal =3cm
Ditanya : Luas permukaan kotak ?
Dijawab : Luasbalok=2(p x)+2(pxt)+2(xt)

Luas balok = Luas I =2 cm x (12 cm x 8 cm) =2 cm x 96 cm = 192 cm’
Luas [I=2cmx (25 cmx 3 cm) =2 cm x 75 cm = 150 cm?

Luas III =2cmx(8cmx3cm) =2 cm x 24 ¢cm = 48 cm®
Jumlah luas balok =390 cm’
Jadi luas permukaan kotak tersebut adalah 390 cm’
Diketahui  : Panjang =70 cm
Lebar =50 cm
Tebal =30cm
Ditanya : Luas permukaan kardus?
Dijawab : Luasbalok =2 xD)+2((pxt)+2(1xt)

Luas [=2 cm x (70 cm x 50 cm) =2 cm x 3.500 cm =7.000 cm”



13.

14.

15.

16.

17.
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Luas II =2cmx (50 cm x 30 cm) =2cmx 1.500 cm =3.000 cm’
LuasIII  =2cmx (70 cm x 30 cm) =2cmx2.100cm  =4.200 cm’
Jumlah luas balok =14.200 cm’

Jadi luas permukaan kardus adalah 14.200 cm’
Diketahui  : Panjang =30cm

Lebar =20cm

Tebal =15cm
Ditanya : Luas permukaan kardus?
Dijawab : Luasbalok =2(p x)+2(pxt)+2(Ixt)
Luas 1 =2cmx (30 cm x 20 cm) =2cmx 600 cm =1.200 cm®
Luas II =2cmx (20 cm x 15 cm) =2cmx 300 cm =600 cm’
Luas III =2cmx(30cmx 15 cm) =2cmx450 cm =900 cm’

Jumlah luas balok =2.700 cm’

Jadi luas permukaan kardus adalah 2.700 cm?
Diketahui  : Panjang =15cm

Lebar =7 cm

Tebal =5cm
Ditanya : Luas sisi no 2?
Dijawab : Luas sisi no 2 =pxl

=15cmx7cm
=105 cm’

Jadi luas sisi yang ditunjukkan oleh gambar no 2 adalah 105 cm®

Diketahui  : Panjang =15cm
Lebar =7cm
Tebal =5cm
Ditanya : Luas sisi no 3?
Dijawab : Luas sisino 3 =1Ixt
=7cmx5cm
=35cm’

Jadi luas sisi yang ditunjukkan oleh gambar no 3 adalah 35 cm®

Diketahui  : Batu bata dengan panjang =25cm
lebar =10cm
tebal =5cm

Ditanya :Volume batu bata?

Dijawab : Volume balok =pxlxt
=25cmx 10cmx 5cm
=1.250 cm’

Jadi volume batu bata adalah 1.250 cm®

Diketahui  : panjang tanah =2 m

lebar =1,5m
kedalaman =80cm=0,8m
Ditanya : Banyaknya tanah yang digali ?
Dijawab : Volume =pxlxt
=2x1,5x0,8
=24m

Jadi banyaknya tanah yang digali 2,4 m’



18.

19.

20.

Diketahui  : panjang sisi bak mandi sama = 60 cm

Ditanya : volume bak mandi tersebut ?

Dijawab : volum bak mandi (kubus) =r
=60 cm x 60 cm x 60 cm
=216.000 cm’

Jadi volume bak mandi tersebut adalah 216.000 cm?®

Diketahui : Sebuah bak mandi berbentuk balok.
Panjang: 0,9 m
Lebar 20,6 m
Tinggi :0,45m
Ditanya : Berapa liter isi bak mandi tersebut?
Dijawab : Volume balok =pxlxt
=09mx0,6mx0,45m
= 0,243 m’ atau 243 dm’ atau 243 liter
Jadi isi bak mandi tersebut adalah 243 liter.

Diketahui : sebuah bak mandi berbentuk balok diisi % dari volume total.

Panjang :7m
Lebar :4m
Tinggi :0,9m
Ditanya : Volume air yang diisikan?
Dijawab : Volume =% (pxlxt)
=% (7Tmx4mx0,9m)
=% (25,2) m’
=189 m’

Jadi volume air yang diisikan sebanyak 18,9 m’.
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Lampiran 16. Soal Pretest/Posttest

Soal Pretest/ Post-test

A. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini !

1.

10.

Rani mempunyai sebuah kotak mainan yang berbentuk kubus seperti gambar di
bawah ini. Berapakah volume kotak mainan yang dimiliki oleh Rani?
18 cm

18 cm 18 cm

. Pak Amir ingin menguras sebuah bak mandi yang berbentuk kubus. Panjang rusuk

bak mandi tersebut 1,2 m. ¥ bagian bak mandi masih berisi air. Berapa liter volume
air yang masih ada di dalam bak mandi Pak Amir?

Sebuah tempat perkakas alat pertukangan berbentuk kubus, terbuat dari plat besi.
Panjang rusuk tempat tersebut adalah 75 cm. Berapa luas plat besi yang dibutuhkan
untuk membuat tempat perkakas tersebut ?

Andi menyimpan kelerengnya di dalam kotak yang berbentuk kubus. Luas
permukaan kubus 3.750 cm?. Berapakah luas satu sisi kubus tersebut?

Siti membuka sebuah kotak, setelah kotak tersebut dibuka terlihat jaring-jaring
seperti gambar di bawah ini. Jika luas salah satu sisinya yang ditunjukkan oleh

gambar no 1 adalah 144 cm?. Berapakah luas jaring-jaring kubus tersebut?

1

5 4 3 2

6

Pak Amin membuat batu bata berbentuk balok dengan ukuran panjang 25 cm, lebar
10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah volume batu bata tersebut?

Pak Jamaluddin membuat tempat pembuangan sampah di kebunnya. Dengan panjang
2 m, lebar 1,5 m, dan kedalaman 80 cm. Berapa volume tempat pembuangan sampah
tersebut?

Mana memiliki sebuah aquarium berbentuk balok dengan panjang 1,25 m, lebar 0,8
m dan tinggi 0,6 m. Jika Mana ingin mengisi air % bagian kedalam aquarium, berapa
liter air di dalam aquarium tersebut?

. Kardus aqua gelas berbentuk sebuah balok dengan panjang, lebar dan tinggi kardus

sebesar 30 cm, 20 cm dan 15 cm. Berapakah luas permukaan kardus aqua tersebut?
Gambar dibawah ini merupakan salah satu bentuk jaring-jaring sebuah balok.
Berapakah luas jaring-jaring balok di bawah ini?

7cm 5cm

15cm




Lampiran 17. Kunci Jawaban Pretest/Posttest

Kunci Jawaban Pretest/Posttest

No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui : Kotak mainan bebentuk kubus dengan panjang sisi 18 cm 2
Ditanya : Berapa volume kotak? 2
Dijawab : Volume kubus =r* 2
1. =rxrxr 3
= (18 x 18 x 18) cm®
=5.832 cm’
Jadi volume kotak sebesar 5.832 cm® 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui : Bak mandi berisi ¥4 bagian dari volume air seluruhnya. Panjang rusuk bak mandi 1,2 m. 3
Ditanya : Berapa dm® volume air yang masih ada di dalam bak mandi? 3
Dijawab : Volumeair =%xr 3
2. =Yx12x12x1,2(m° 5
=Y, x 1,728 (m®)
= 0,432 m® = 432 dm®
Jadi volume air yang masih ada di dalam bak mandi sebesar 432 dm® 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui : Panjang rusuk perkakas 75 cm 1
Ditanya : Luas plat besi untuk membuat perkakas? 1
Dijawab : Luas plat besi =6 x s° 1
3. = 6X75? 1
=6 x5.625
= 33.750 cm?
Jadi luas permukaan plat besi untuk membuat tempat perkakas tersebut adalah 33.750 cm? 1
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No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = Luas kotak kelereng = 3.750 cm® 2
Ditanya = Berapakah luas satu sisi kubus ? 2
Dijawab : Luas plat besi =6 x s° 2
4. 3750 = 6xs° 3
s? =3.750/6
= 625
Jadi luas satu sisi kotak adalah 625cm? 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = Luas satu sisi kubus = 144 cm’ 2
Ditanya = Luas jaring-jaring? 2
Dijawab : Luas plat besi =6 xs° 2
5. = 6xs° 3
=6 x 144 cm®
= 864 cm’
Karena setiap sisi kubus sama jadi luas jaring-jaring kubus adalah 864 cm” 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = panjang= 25 cm, lebar = 10 cm, tebal 10=cm 2
Ditanya = Volume batu bata? 2
Dijawab : Volume balok =p x I x t 2
6. =25x10x5 3
= 1250 cm®
Jadi volume kardus sebesar 1.250 cm® 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = panjang= 2m, lebar = 1,5 m, kedalaman=80cm =0,8 m 2
Ditanya = Volume ? 2
Dijawab : Volume balok =p x I x t 2
7. =2x15x08 3
=24m
Jadi banyaknya tanah yang digali 2,4 m? 1
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No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = sebuah bak mandi berbentuk balok diisi ¥ dari volume total 3
Panjang : 1,25 m , Lebar: 0,8 m, Tinggi: 0,6 m
Ditanya = Volume air yang diisikan? 3
8 Dijawab = Volume =% (pExlIxt) 3
' =% (1,25m x 0,8m x 0,6m) 5
=% (0,6) m®
= 0,45 m® = 450 dm?/liter
Jadi volume air yang diisikan sebanyak 450 dm?/liter 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = Panjang=30cm  ,Lebar=20cm  Tinggi =15cm 1
Ditanya = Luas Permukaan Kardus? 1
Dijawab =Luasbhalok =2(p xI)+2(pxt)+2(Ixt) 1
9 =2cmx(30cmx20cm) +2cmx (20 cm x 15¢cm) + 2 cm x (30 cm x 15 cm) 1
' =2 (600) + 2 (300) + 2( 450)
=1200 + 600 + 900
= 2700 cm®
Jadi luas permukaan kardus adalah 2.700 cm? 1
No Soal Langkah Menjawab Soal Skor
Diketahui = Panjang=15cm  ,Lebar=7cm  Tinggi=5cm 2
Ditanya = Luas jaring-jaring balok? 2
Dijawab =Luashalok =2(p x)+2(pxt)+2(Ixt) 2
10 =2cmx(15cmx7cm)+2cmx (15cmx5cm)+ 2 cm x (7 cm x 5 cm) 3
’ =2 (105) + 2 (75) + 2(35)
=210+150+7
= 430 cm?
Jadi luas jaring-jaring balok = 430 cm® 1
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LEMBAR OBSERVASI NILAI KARAKTER MATEMATIKA

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil pengamatan anda sesuai dengan indikator yang ada.

No

Nama Siswa

INTERNALISASI NILAI KARAKTER

Menerima
(Ingin Tahu

Menerima
(Disiplin)

Menanggapi
(Jujur)

Menilai
(Kreatif)

Menghayati
(Teliti)

Menghayati
Kerja Keras)

BT

MT | MB

MK

BT

MT | MB

MK

BT

MT | MB

MK

BT

MT | MB

MK

BT

MT | MB

MK

BT

MT | MB

MK

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Siswa 7

O INO(O AW IN|(F-

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

Siswa 20

Siswa 21

Siswa 22

Siswa 23

Siswa 24
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1. Ingin Tahu
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB

Indikator

d MK
Indikator

2. Disiplin
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB

Deskriptor Lembar Observasi

: Tidak menunjukkan upaya untuk mengetahui lebih lanjut apa yang telah dilihat, didengar dan dipelajari dari guru.
> a. Siswa bersikap tidak ingin tahu sama sekali materi pelajaran yang disampaikan guru.

b. Siswa tidak menunjukkan adanya kesiapan dalam belajar.
c. Siswa tidak perhatian terhadap materi yang disampaikan guru.

: Menunjukkan sikap mulai memperhatikan materi pelajaran.
: a. Siswa kadang-kadang memperhatikan materi dari guru tetapi masih sibuk sendiri saat guru menjelaskan materi.

b. Siswa sudah memperhatikan materi dari guru tetapi masih sering ribut di kelas.
c. Siswa memperhatikan materi dari guru, tetapi masih sekali-kali keluar masuk kelas.

: Menunjukan sikap ingin tahu terhadap apa yang dipelajari, dilihat dan didengar, seperti bertanya akan tetapi belum berani

untuk mencoba.

: a. Siswa bertanya dengan teman ataupun guru apabila ada yang kurang dimengerti.

b. Siswa membaca buku untuk menyelesaikan masalah yang diberikan guru.
c. Siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran.

- Sikap dan tindakan selalu ingin mengetahui secara mendalam dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar.
: a. Siswa menunjukkan sikap antusias dalam memperoleh informasi yang diberikan guru.

b. Siswa aktif berdiskusi dengan guru dan teman dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru.
c. Siswa bertanya sesuatu tentang pengetahuan lain tetapi diluar materi pelajaran yang dibahas di kelas.

. Selalu ribut saat mengerjakan tugas yang diberikan guru.
- a. Siswa selalu ribut dan mengganggu teman ketika kegiatan pembelajaran.

b. Siswa selalu terlambat masuk ke kelas ketika jam pelajaran dimulai.
c. Siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.

: Mengendalikan diri dari sikap ribut dan mengganggu teman.
: a. Siswa masih suka ribut di kelas.

b. Siswa kadang-kadang mengganggu teman yang sedang belajar.
c. Siswa sekali-kali izin untuk keluar masuk kelas tanpa izin yang jelas.

: Menunjukkan sikap tertib dan patuh terhadap aturan yang diberikan.

137



Indikator

d. MK

Indikator

3. Jujur
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB

Indikator

d. MK
Indikator

: a. Siswa menunjukkan sikap tertib ketika guru menyampaikan materi pelajaran (seperti tidak ribut).
b. Siswa mengerjakan tugas dan soal evaluasi yang diberikan guru tepat waktu.
c. Siswa mentaati tata tertib di kelas.
: Menunjukkan sikap yang tertib dan patuh terhadap aturan serta menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.
> a. Siswa mampu untuk selalu bersikap tertib dan patuh terhadap aturan yang diberikan guru.
b. Siswa berani mengingatkan temannya yang melanggar aturan dari guru.
c. Siswa mengingatkan teman untuk mengumpulkan tugas tepat waktu.

: Selalu menyontek jawaban teman/ kelompok lain ketika mengerjakan soal diskusi atau evaluasi.
: a. Siswa selalu menyontek jawaban teman saat diberi tugas.
b. Siswa menyontek jawaban kelompok lain saat diskusi kelompok.
c. Siswa menyontek ketika diberikan soal evaluasi.
: Menyontek dengan teman/kelompok lain ketika mengerjakan lembar diskusi, namun mengerjakan sendiri ketika evaluasi.
> a. Siswa menyontek jawaban teman saat diberi tugas.
b. Siswa kadang-kadang menyontek jawaban kelompok lain saat diskusi kelompok.
c. Siswa kadang-kadang menyontek katika diberikan soal evaluasi.
: Mulai mengerjakan tugas diskusi maupun evaluasi sesuai dengan kemampuan, walaupun masih bertanya dengan teman
apabila ada yang belum dimengerti.
> a. Siswa mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok dengan penuh percaya diri.
b. Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan kemampuannya.
c. Siswa berani mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimilikinya.
: Tidak bohong, dapat dipercaya dan mengerjakan tugas maupun evaluasi sesuai dengan kemampuan sendiri.
. a. Siswa berani mengatakan hal yang tidak sesuai dengan keinginannya.
b. Siswa berani mengingatkan temannya yang menyontek.
c. Siswa berani mengingatkan guru ketika guru salah dalam menyampaikan materi.
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4.

5.

Kreatif
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB
Indikator

d MK
Indikator

Teliti
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB
Indikator

: Selalu melihat pekerjaan dan karya teman.
- a. Siswa selalu meniru pekerjaan dan karya temannya.

b. Siswa tidak pernah mengajukan ide-ide saat kegiatan pembelajaran.
c. Siswa tidak pernah menunjukkan perilaku mau mencoba mengerjakan tugas yang diberikan guru.

: Mulai menunjukkan sikap mau mencoba mengerjakan sesuatu, walaupun tidak mengerti.
: a. Siswa kadang-kadang menunjukkan perilaku mau mencoba mengerjakan tugas yang diberikan guru.

b. Siswa kadang-kadang mencontoh pekerjaan dan karya teman.
c. Siswa terlihat mengajukan ide dan gagasan yang ada dipikirannya.

: Mulai mampu mengembangkan gagasan dan ide-ide.
: a. Siswa bekerja sesuai dengan kemampuannya.

b. Siswa fokus menerima materi baru dari guru.
c. Siswa aktif dalam bertanya dan mengemukakan gagasannya.

: Menunjukkan kreatif dalam menciptakan sesuatu yang baru.
- a. Siswa selalu menemukan cara-cara baru dalam menyelasikan masalah yang berkaiatan dengan materi pelajaran.

b. Siswa mampu melakukan hal-hal baru yang berbeda dari teman yang lain.
c. Siswa selalu mengemukakan gagasan atau pendapat yang inovatif dan kreatif.

: Mengerjakan tugas secara asal-asalan.
: a. Siswa tidak tahu tugas yang diberikan.

b. Siswa mengerjakan tugas asal kumpul.
c. Siswa mengerjakan tugas sembarangan.

: Mengerjakan tugas walaupun masih banyak yang belum benar.
> a. Siswa mengerjakan tugas tetapi masih banyak yang salah.

b. Siswa tidak terburu-buru dalam menyelesaikan tugas.
c. Siswa membaca dengan teliti tugas yang diberikan guru.

: Berlaku hati-hati dalam mengerjakan tugas walaupun masih ada yang belum benar.
: a. Siswa membaca ulang tugas yang telah ia kerjakan sebelum dikumpulkan kepada guru.
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d. MK
Indikator

6. Kerja Keras
a. BT
Indikator

b. MT
Indikator

c. MB
Indikator

d. MK

Indikator

b. Siswa menyiapkan alat-alat pelajaran.
c. Siswa cermat dalam membaca maksud soal yang diberikan guru.

: Menunjukkan sikap hati-hati dan teliti dalam mengerjakan tugas dan semua tugas benar.
: a. Siswa berusaha dengan penuh kesungguhan mengerjakan tugas yang diberikan.

b. Siswa cermat ketika guru salah dalam menyampaikan materi.
c. Siswa mampu mengingatkan temannya yang salah.

: Menyerah ketika diberikan tugas dan permasalahan kontekstual.
: a. Siswa malas mengerjakan tugas yang dari guru.

b. Siswa menunggu guru yang memberikan jawaban dari permasalahan.
c. Siswa mengatakan tidak bisa padahal belum dicoba.

: Mulai menerima ketika diberikan tugas dan permasalahan kontekstual walaupun banyak yang tidak bisa dikerjakan.
: a. Siswa berusaha keras mengerjakan tugas yang diberikan walaupun masih ada yang belum bisa dikerjakan.

b. Siswa mengerjakan tugas dengan berdiskusi dengan temannya.
c. Siswa mengerjakan tugas walaupun masih meniru jawaban yang ada di buku.

: Mulai menunjukkan sikap pantang menyerah dan berusaha menjawab tugas dan permasalahan yang diberikan.
- a. Siswa berusaha mengerjakan tugas dengan maksimal.

b. Siswa berusaha memecahkan permasalahan atau tugas yang diberikan guru walaupun tidak diberikan reward.
c. Siswa tidak berputus asa walaupun mendapatkan nilai yang belum memuaskan.

: Menunjukkan sikap pantang menyerah dan selalu bekerja keras, dengan mencari sumber-sumber yang dapat digunakan

dalam memecahkan tugas dan masalah kontekstual yang diberikan.

- a. Siswa tidak pernah puas terhadap hasil yang telah di dapatnya.

b. Siswa membaca dan mencari sumber-sumber yang dapat digunakan dalam memecahkan tugas yang diberikan.
c. Setelah siswa selesai melakukan perkerjaan atau tugas yang diberikan siswa tidak hanya berdiam diri tetapi ia melakukan
kegiatan lain yang bermanfaat seperti membaca buku, dll.
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Lampiran 19. Uji Homogenitas Hasil Ulangan Bulanan Siswa Kelas V
SDN 05 Kota Bengkulu
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Nama VA VB VC VD
Siswa 1 89 0.7 64 13
Siswa 2 38 76 82 42
Siswa 3 62 98 82 89
Siswa 4 34 89 96 71
Siswa 5 60 67 96 51
Siswa 6 45 78 35 60
Siswa 7 89 74 53 58
Siswa 8 67 46 87 79
Siswa 9 71 76 48 60
Siswa 10 78 82 84 64
Siswa 11 82 72 80 79
Siswa 12 71 51 31 79
Siswa 13 49 0.8 84 29
Siswa 14 89 54 93 80
Siswa 15 51 36 91 79
Siswa 16 96 25 49 35
Siswa 17 56 58 89 79
Siswa 18 89 74 82 55
Siswa 19 95 29 80 36
Siswa 20 89 34 87 38
Siswa 21 83 27 42 89
Siswa 22 76 49 100 60
Siswa 23 96 78 100 27
Siswa 24 54 96 58 49
Siswa 25 95 45 68 38
Siswa 26 89 87 13 44
Siswa 27 91 84 47 67
Siswa 28 65 83 96 79
Siswa 29 85 76 96 42
Siswa 30 24 29 96 24
Siswa 31 40 69 92 60
Siswa 32 0.1 0.6 24
Siswa 33 49 64

Siswa 34 63 20

Siswa 35 84 100

Siswa 36 96

Jumlah 2198 2039.6 2581.6 1779
Rata-rata 70.9 58.27 71.71 55.59
Varian 441.2 745.3796 746.4559 450.5716




Uji Homogenitas Sampel
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Nilai Ulangan VA VB VC VD
Jumlah 2198 2039.6 2581.6 1779
Rata-rata 70.9 58.27 7171 55.59
Varian 441.2 745.3796 746.4559 450.5716

Varian Besar

F hitung =

F hitung = 1769

Mencari F apel :

db pembilang
db penyebut
F tabel — 1>813

Kriteria uji:

. Jlka Fhitung E Ftabel, homogen

Varian Kecil

n-1=36-1=35

n-1=32-1=31, dengan taraf signifikansi o = 0,05

* Jika F hiwung > F tabel, tidak homogen.

F ping = 1,69 < F et = 1,813 maka dapat disimpulkan bahwa semua kelas

homogen dan kelas VA dijadikan kelas uji coba instrumen.



Uji Homogentias Observasi Nilai Karakter Siswa Kelas V SDN 05

Kota Bengkulu
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Nama VA VB VvC VD
Siswa 1 72 22 22 33
Siswa 2 33 17 33 28
Siswa 3 56 28 56 33
Siswa 4 17 61 61 61
Siswa 5 67 44 28 33
Siswa 6 39 33 44 11
Siswa 7 72 28 39 56
Siswa 8 44 50 56 44
Siswa 9 50 50 61 56
Siswa 10 61 72 56 50
Siswa 11 67 61 33 44
Siswa 12 50 33 44 33
Siswa 13 22 22 56 44
Siswa 14 89 39 56 61
Siswa 15 39 61 17 33
Siswa 16 72 67 17 44
Siswa 17 44 61 39 33
Siswa 18 67 56 28 28
Siswa 19 72 50 61 56
Siswa 20 61 28 28 11
Siswa 21 56 17 67 17
Siswa 22 67 44 61 44
Siswa 23 33 50 33 22
Siswa 24 56 67 39 28
Siswa 25 50 61 11 17
Siswa 26 44 78 28 61
Siswa 27 44 61 50 33
Siswa 28 67 56 56 33
Siswa 29 72 39 33 44
Siswa 30 33 33 22 33
Siswa 31 17 50 67 22
Siswa 32 11 78 28
Siswa 33 50 61
Siswa 34 56 67
Siswa 35 67 61
Siswa 36 44
Jumlah 1633 1622 1611 1178
Rata-rata 53 46 45 37
Varian 322,78 304,91 296,19 204,6




Uji Homogenitas Sampel
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Skor Observasi Nilai Karakter VA VB VC VD
Jumlah 1633 1622 1611 1178
Rata-rata 53 46 45 37
Varian 322,78 304,91 296,19 204,6

Varian Besar 322,78
Varian Kecil 204,6

F hitung =

F hitung = 1357
Mencari F pe :

db pembilang = n-1=31-1=30

db penyebut =n-1=32-1=31, dengan taraf signifikansi a = 0,05

F tabe1 = 1,828
Kriteria uji:
* Jika Fhitung < Fiabel, homogen.

* Jika F hitung = F tabel, tidak homogen.

F hitung = 1,57 < F el = 1,828 maka dapat disimpulkan bahwa nilai karakter siswa

pada semua kelas homogen.



Lampiran 20. Uji Validasi Instrumen

DATA UJI COBA INSTRUMEN PADA KELAS UJI COBA (KELAS 'V A)
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN

SKOR BUTIR ITEM

o |812|81%(5|2(2|8]8]8/8/8|3|2(8|8(2|8|8|8|8

SIS S 5|5 |F|92|R 3|8 |2|22||5[2](]
- |5|9|%|8 2|52 2 |2|e|g|e|g|R 2|3 2|88 |58
S| v|o|la|oa|o|o|a|c|lo|oc|o|n|c|l oo |2t
QL oc|lo|lo|a|n|o|o|o|jo|o|o|n|oc|S|lo|lo|o|v|l|n]|v
XiLlo|lco|d | |a|Y|c|oc|o|oc|oc|v|o|l|v|o|v|22|Z2]|a]|a
TiSlo|lo|lw|a|n|a|t|o|a|lo|oja|jo|a|F|e|[n |22
SIS t|n|o|Ft|wv|a|a|m|la|lo|o|v|o|la|t|a|a|[S|2]|w]|2S
wiS|ISlwvn|lo|S|lvn|Slajlvw]|a|lalalvn|t|o|a|S ||t |~|w]|0
TS| v | |v|S|lajvn|n|lalojn|t|o|a|S ||t |~|w]|vo
Qlw|vn|alnjn|jalvnlalajla|lalalala|t|alnls|{v|n|s|n
Aot |vn|n|jlvn|d|nfa|lajlalala|t|alvn|F|nvn|ln|T|n
Tlw|lvn|aloajun|t| |||t =[]t alvu[oa|v|n|F|n
SI2|C|n|wo|S|a|l2|lo|n|lo|lw|n|a|lw|w|w o[22 ]x]|2
a|l|S|lo|lw|Z|lo|la|lSla|ln|lalala|lo|2|lalS|a|2]|22]2
| L lolold|sg|2|2|S |||t |t|o|Q ||| ||
=S8 vl |n|on|a|laln|ln|lolvnn|n|a|o|n|w|S|e|a|2
e S|2|F|w|w|w|w|S|F|o|F|F [T | |2 |0|o|[o|ZS|v|x|2
| S|laln|low|nc|la|S | nflw|ln|aln|lala|n|la|s|a|S a2
|8 |a|lo|lw|ow|c|la|S |||t |la|la|an|ZS ||
| S|lalo|lw|w|n|la|S|n|lw|ln|lojlo|t|a|n|la|la|an|ZS o]
alwn|n|lalt|t|on|lvvua|lalalalajlalvlalvujv]v|v|n|n
-l n| N[ nfenfuvyiiwvyiienfenfenfenfenfAafwvifenfwuvilwviinvnin | n|n
M123456789NHHBMEMUBHNH

145



22 5 5 9 9 10 8 9 9 10 9 5 5 5 10 10 10 10 10 9 10 167 27889
23 5 5 8 8 8 10 8 10 10 10 4 4 4 9 7 4 8 3 3 137 18769
24 3 3 7 7 7 8 3 0 0 7 3 3 4 4 6 7 7 6 6 6 97 9409
25 5 5 7 9 9 10 7 15 10 10 5 5 3 10 10 10 4 15 8 8 165 27225
26 2 3 8 8 8 6 3 4 3 6 3 3 3 3 3 6 5 6 3 3 89 7921
27 5 3 9 9 9 10 9 6 10 10 5 4 4 9 10 9 9 13 9 9 161 25921
28 4 3 9 9 9 8 8 6 9 9 3 2 2 3 3 5 3 13 6 6 120 14400
29 3 3 7 7 7 9 4 9 8 3 2 3 6 6 3 3 5 0 0 92 8464
30 3 3 3 3 3 4 5 0 5 6 2 0 2 4 7 7 2 3 6 6 74 5476
3y 117 116 207 215 214 | 218 205 232 224 219 109 104 106 195 | 204 186 164 211 131 133 | 3510 | 464168
sz 493 482 | 1699 | 1749 | 1732 | 1740 | 1561 | 2474 | 2028 | 1827 | 433 | 420 | 410 | 1503 | 1584 | 1456 | 1264 | 2093 | 1017 | 1113
Yy | 14895 | 14685 | 27232 | 27290 | 27817 | 13817 | 27800 | 26184 | 31591 | 29352 | 28112 | 13788 | 13655 | 13449 | 25544 | 26241 | 25043 | 22664 | 29548 | 19039
Iy | 0861 | 0.831 | 0.791 | 0.823 | 0.838 | 0.794 | 0.751 | 0.737 | 0.721 | 0.712 | 0.736 | 0.833 | 0.760 | 0.768 | 0.731 | 0.815 | 0.784 | 0.851 | 0.761 | 0.786
T tabel 0,361
Semua butir soal valid
S t S t . . Sangat S t . . . . . . . . . . . . S t . . . . . . Sangat . . S t . . . .
Ket T?;lggi T?iggi Tinggi T?r?g;i T?:llggi Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi T?Irllgg;i Tinggi | Tinggi | Tinggi T?Eg; Tinggi T?r?:;i Tinggi | Tinggi
Kriteria Validitas : Cara mencari validitas :
Jika T hitung > T abet maka data valid Validitas butir soalno 1 : Dik :
Jika T ping <T abet maka data tidak valid N =30 Dxy = 14887
dengan taraf signifikansi a = 0,05 I tabel = 0,361 D% =117
Semua butir soal memiliki I hitung > T tabet 0,361 >x2 =493
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua Dy =3.508
butir soal valid dan berada pada validitas tinggi. Yy2  =464.244

Ditanya : Validitas soalno 1 ?

146




- NYxy —(Xx)(Ey) _
Y INSXZ—(Z0)2HNTY? —-(E7

Jawab

30 (14.895) —(117)(3.510)

P = J{30(493)—(117)2}{30(464.168)—(3.510)%}

446.850—410.670

=
¥ J{14.790-13.689}{13.925.040—12.320.100}

36.180
My =
¥ J{1.101}{1.604.940}

36.180
r =
¥ 1767038940

36.174
42.036

fy= 0,861
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Lampiran 21. Uji Reliabilitas Instrumen

ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

Skor Butir Item

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
5 5 10 10 10 5 10 15 15 15 5 5 5 10 10 10 10 15 15 15
Yx | 117 | 116 | 207 | 215 | 214 | 109 | 205 | 232 | 224 | 326 | 109 | 104 | 106 | 195 | 204 | 186 | 164 | 211 131 133
Sx2 | 493 | 482 | 1699 | 1749 | 1732 | 435 | 1561 | 2474 | 2028 | 4094 | 433 | 420 | 410 | 1503 | 1584 | 1456 | 1264 | 2093 | 1017 | 1113
o | 1.223 | 1.116 | 9.023 | 6.939 | 6.849 | 5.19 | 5.339 | 22.66 | 11.85 | 7.61 | 1.232|1.982 | 1.182 | 7.85 | 6.56 | 10.09 | 12.24 | 20.29 | 14.832 | 17.446

Yo 171,531

0% 1783.27

i [0.951]0951[0.951[0.951]0951]0.951]0951]0.951]0.951] 0.951 [0.951]0.951]0.951 | 0.951 | 0.951 | 0.951 | 0.951

0.951 ] 0951 | 0.951

Ket

Reliabel (Sangat Tinggi)

Interpretasi Koefisien Reliabilitas (r;;) untuk uji reliabilitas :

*0,00-0,20:
*0,20-0,40:
*0,40-0,70:

« 0,70 - 0,90

* 0,90 -1,00:

Kecil

Rendah
Sedang

: Tinggi

Sangat Tinggi

Cara mencari reliabilitas :

Diketahui :

n =
Yo’

2 —
Ot =

Ditanya

Dijawab

20
171,53

1.783,27

=T11..2

__m

(n-1)
(20)
(20-1)

(1-
(1-

Y02 )
o2t
171,53

1783,27

= (1,052 ) (1- 0,09618)

)

= (1,052 (0,90382)

= 0,951
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Lampiran 22. Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN

SKOR BUTIR ITEM
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
(1)
5 5 10 10 10 10 10 15 15 10 5 5 5 10 10 10 10 15 15 15
Sx 117 116 207 215 214 218 205 232 224 219 109 104 106 195 204 186 164 211 131 133
Rata-rata 3.9 3.87 6.9 7.167 7.133 7.26 6.83 7.73 7.47 73 3.63 3.47 3.533 6.5 6.8 6.2 5.467 7.03 4.367 | 4.433
Kzsiﬁﬁl;:;n 0.78 0.77 0.69 0.717 0.713 0.726 0.68 0.52 0.5 0.73 0.73 0.69 0.707 0.65 0.68 0.62 0.547 0.47 0.291 | 0.296
Keterangan | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar
Keterangan : Cara Mencari Indeks Kesukaran :
Kriteria indeks kesukaran butir soal Arikunto (2009: 208) Diketahui =>x=117 n=30
0,00-0,30 = soal sukar Ditanya = Indeks kesukaran soal no 1?
0,30-0,70 = soal sedang Dijawab =

0,70-1,00 = soal mudah

1. Mencari rata-rata

2. Tingkat kesukaran =

o)

(n)
_ (1) _
30

3,9

Rata—-rata

3,9
=== =0,78

5

Skor Maksimum Tiap Soal
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Lampiran 23. Analisis Daya Pembeda Instrumen

ANALISIS DAYA PEMBEDA

SKOR BUTIR ITEM

| ol | w2 o | o e sl o 9o ¢ N
> | N o] ©| ol ©o| ©| B n| | vl < S| S| | ol ] = S| K| &
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26 2 3 8 8 8 6 3 4 3 6 3 3 3 3 3 6 5 6 3 3 89
3 3 7 7 7 8 3 4 0 2 4 3 3 5 5 5 5 9 3 0 86
8 3 3 7 7 7 4 3 10 9 7 3 3 3 5 5 3 0 0 0 0 82
30 3 3 3 3 3 4 5 0 5 6 2 0 2 4 7 7 2 3 6 6 74
12 3 3 0 3 3 4 5 4 3 2 1 3 3 5 5 5 9 6 3 3 73
10 3 3 3 3 3 4 6 9 9 8 4 2 2 3 3 0 0 0 0 0 65
9 3 2 8 8 8 8 3 4 3 0 2 2 2 3 3 3 2 0 0 0 64
13 2 3 4 4 2 4 5 0 0 8 3 3 3 4 4 0 0 0 0 0 49
2 2 2 0 0 3 4 5 0 6 3 2 0 2 5 5 3 0 0 0 0 42
11 3 3 0 3 2 4 5 4 3 3 3 2 2 0 3 0 0 0 0 0 40
Xxa | 4.8 4.73 8.8 8.93 9 8.93 8.53 11.2 9.86 9 4.46 4.6 4.33 8.6 8.66 8.4 7.93 10.06 6.93 7.26
XKB 3 3 5 5.4 5.26 5.6 5.13 4.26 5.13 5.6 2.8 2.33 2.73 4.4 4.93 4 3 4 1.8 1.6
Dp 0.36 0.34 0.38 0.353 0.37 0.66 0.34 0.46 0.31 0.22 0.33 0.45 0.32 0.42 0.37 0.44 0.49 0.40 0.34 0.37
Ket Semua butir soal berada pada klasifikasi daya beda baik

Klasifikasi daya pembeda (DP) :

Butir soal yang baik jika memiliki daya beda lebih dari 0,3 (DP > 0,3)

Cara mencari daya pembeda :

Diketahui

Ditanya

Dijawab

DP

:DP =

: Xxa= 4,8
Xxg=3

XKA-XKB
Skor maksimal
_ 48-3

=0,36

: Daya pembeda butir soal 1?
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Lampiran 24. Skor Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Nama Kelas Eksperimen VC Kelas Kontrol VD
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
RME Ekspositori
1 Siswa 1 15 10
2 Siswa 2 72 18
3 Siswa 3 53 45
4 Siswa 4 74 60
5 Siswa 5 69 45
6 Siswa 6 28 17
7 Siswa 7 29 27
8 Siswa 8 53 35
9 Siswa 9 23 69
10 | Siswa 10 23 57
11 | Siswa 1l 13 54
12 | Siswa 12 21 20
13 | Siswa 13 63 25
14 | Siswa 14 42 36
15 | Siswa 15 34 44
16 | Siswa 16 46 59
17 | Siswa 17 54 41
18 | Siswa 18 58 44
19 | Siswa 19 51 20
20 | Siswa 20 43 23
21 | Siswa 2l 50 44
22 | Siswa 22 18 20
23 | Siswa 23 33 21
24 | Siswa 24 18 23
25 | Siswa 25 24 22
26 | Siswa 26 43 16
27 | Siswa 27 24 25
28 | Siswa 28 26 15
29 | Siswa 29 9 13
30 | Siswa 30 31 39
31 | Siswa 31 20
32 | Siswa 32 67
33 | Siswa 33 16
Jumlah 1243 987
Skor Terendah 9 10
Skor Tertinggi 74 69
Rata-rata 37.66667 329
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Lampiran 25. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

A. Kelas Eksperimen
No| Kelas | Batas | Zbatas | Luas | Luas Tiap f, | fh (fo-fh)’| (fo-fh)’
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval fh
8.5 -1.53 4370
1 9-19 1055 6 | 348 | 2.52 1.82
19.5 -0.96 3315
2 20-30 1835 8 | 6.06 1.94 0.62
30.5 -0.38 1480
3 31-41 687 3 1227 | 0.73 0.24
41.5 0.20 793
4 42-52 2030 7 | 6.70 | 0.30 0.01
52.5 0.78 2823
5 53-63 1308 5 | 432 | 0.68 0.11
63.5 1.36 4131
6 64-74 607 4 | 2.00 | 2.00 1.99
74.5
33 4.80
Rata-rata =37,67
Standar Deviasi =19,01
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung = 4;80
X2 abel =7.815
Kaidah keputusan

Jika )(,zlitung < XZaper Maka distribusi data Normal
Jika )(,Zlitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal
Jadi )(,Zu-tung =4,80 < yZper = 7,815 maka distribusi data nilai pretest

terdistribusi normal.



B. Kelas Kontrol
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No | Kelas Batas Z batas | Luas | Luas Tiap fo | fth (fo-fh)?| (fy-fh)’
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
9.5 -1.44 4251
1 10-19 1284 6 | 3.85 | 2.15 1.20
19.5 -0.83 2967
2 20-29 2135 10 | 6.41 3.60 2.02
29.5 -0.21 832
3 30-39 759 3 1228 | 0.72 0.23
39.5 0.41 1591
4 40-49 1870 6 | 561 | 039 0.03
49.5 1.02 3461
5 50-59 1034 3 |3.10 | -0.10 0.00
59.5 1.64 4495
6 60-69 383 2 | 1.15 | 0.85 0.63
69.5
30 4.11
Rata-rata =329
Standar Deviasi =16,23
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung = 471 1
X aber =7,815
Kaidah keputusan

Jika X}zlitung < xZper Mmaka distribusi data Normal

Jika )(,Zlitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal

Jadi )(,Zlitung = 4,11 < xZ,e = 7,815 maka maka distribusi data nilai pretest

terdistribusi normal.
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Lampiran 26. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varians 361,67 263.5

Varian Besar 361,67
Varian Kecil 263,5

F hitung =

F hitung=1,3727

Mencari F aper :

db pembilang = n-1=33-1=32

db penyebut =n-1=30-1=29, dengan taraf signifikansi o = 0,05

F aper = 1,8424

Kriteria uji:

* Jika Fhitung < Fiaber, homogen.

* Jika F hitung = F tabel, tidak homogen.

F hitung = 1,3727 < F tapet = 1,8424 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest
kedua varians homogen dan dapat melanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan

uji-t.
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Lampiran 27. Uji-t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis :

Hy : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Diketahui :
n =33 n, =30
.921 = 37,67 .7?2 = 32,9
s“1 =361,67 s =2635
Ditanya : t...?
Jawab :
_ X, X,
(n, —1)s7 +(n, —1)s3 L_i_i
n,+n, -2 n, n,
~ 37,67 -329
(33-1)361,67 +(30—1)263,5 or
33+30-2 3330
4,767

11573+7641 (1 1
61 3330
4767 4767

J20044 447

Mencari tipe

® tuhe didapat dari tabel t dengan taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat bebas
n;+ny;— 2 =33+30- 2 = 61, maka didapati tipe = 1,999,

e kriteria pengujian jika tpiung < twbel, maka Ho diterima dan H, ditolak dan jika
thitung > tiabel, maka H; diterima dan Hy ditolak

e Karena t hiung = 1,06 <t = 1,999,maka Hy diterima dan H; ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

t=

st hitung = 1,06



Lampiran 28. Skor Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Nama Kelas Eksperimen VC Kelas Kontrol VD
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
RME Ekspositori
1 Siswa 1 35 12
2 Siswa 2 74 31
3 Siswa 3 71 51
4 Siswa 4 87 75
5 Siswa 5 75 71
6 Siswa 6 56 61
7 Siswa 7 66 32
8 Siswa 8 75 39
9 Siswa 9 61 80
10 | Siswa 10 38 68
11 | Siswa 1l 71 64
12 | Siswa 12 85 46
13 | Siswa 13 65 61
14 | Siswa 14 45 44
15 | Siswa 15 72 46
16 | Siswa 16 63 63
17 | Siswa 17 65 47
18 | Siswa 18 69 75
19 | Siswa 19 65 32
20 | Siswa 20 81 43
21 | Siswa 2l 76 44
22 | Siswa 22 29 43
23 | Siswa 23 53 35
24 | Siswa 24 44 31
25 | Siswa 25 51 60
26 | Siswa 26 69 32
27 | Siswa 27 80 69
28 | Siswa 28 79 60
29 | Siswa 29 28 37
30 | Siswa 30 53 49
31 | Siswa 31 43
32 | Siswa 32 75
33 | Siswa 33 70
Jumlah 2069 1501
Skor Terendah 28 12
Skor Tertinggi 87 80
Rata-rata 62.69697 50.03333
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Lampiran 29. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

A. Kelas Eksperimen
No | Kelas Batas Z batas | Luas | Luas Tiap fo | fh (fy-fh)’ _(_fgﬂ)f
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
27.5 -2.19 4857
1 28-37 439 3 1.45 1.55 1.66
37.5 -1.57 4418
2 38-47 1129 4 3.73 0.27 0.02
47.5 -0.95 3289
3 48-57 2034 4 6.71 -2.71 1.10
57.5 -0.32 1255
4 58-67 -76 6 | -0.25 6.25 0.00
67.5 0.30 1179
5 68-77 2033 11 | 6.71 4.29 2.74
77.5 0.92 3212
6 78-87 1170 5 3.86 1.14 0.34
87.5
33 5.86
Rata-rata =62,69
Standar Deviasi =16,07
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung = 5,86
X aber =7.815
Kaidah keputusan

Jika X}zlitung < x%.per maka distribusi data Normal

Jika )(,Zlitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal

Jadi )(,Zlitung =586 < xZpe = 7,815 maka distribusi data posttest kelas

eksperimen terdistribusi normal.




159

B. Kelas Kontrol

No | Kelas Batas Z batas | Luas | Luas Tiap fo | fth (fo-fh)?| (fy-th)*
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
12.5 -2.27 4884
1 12-23 432 2 1.30 0.70 0.38
23.5 -1.60 4452
2 24-35 1188 5 3.56 1.44 0.58
34.5 -0.94 3264
3 36-47 2200 9 6.60 2.40 0.87
45.5 -0.27 1064
4 48-59 468 2 1.40 0.60 0.25
52.5 0.15 596
5 60-71 2138 9 6.41 2.59 1.04
62.5 0.75 2734
6 72-83 1545 3 4.64 | -1.64 0.58
72.5
30 3.71
Rata-rata =50,03
Standar Deviasi =16,55
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung =3 771
X aber =7,815
Kaidah keputusan

Jika X}zlitung < xZper Mmaka distribusi data Normal
Jika )(,Zlitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal
Jadi )(,Zlitung =3,71 < xZper = 7,815 maka distribusi data posttest kelas

kontrol terdistribusi normal.
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Lampiran 30. Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varians 258,47 274,1

Varian Besar 258,47

F hitung = . . =
hitng ™ arian Kecil 2741

F hitung = 1,06

Mencari F aper :

db pembilang = n-1=30-1=29

db penyebut =n-1=33-1=32, dengan taraf signifikansi o = 0,05

F taber= 1,82

Kriteria uji:

* Jika Fhitung < Fiabel, homogen.

* Jika F hiung > F tabel, tidak homogen.

F hitung = 1,06 < F ape1 = 1,82 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kedua

varians homogen dan dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.
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Lampiran 31. Uji-t Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis :

Hy : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Diketahui :
n =33 n, =30
X, =62,69 %,  =50,03
s =25847 s, =274,1
Ditanya : t...?
Jawab :
_ X, =X,
(nl _1)812 +(n2 _l)sg i+i
n,+n, -2 n, n,
o 62,69 — 50,03
(33-1)258,47 + (30 -1)274,1 1o
33+30-2 33 30
o 12,663
\/ 8270,96 + 7948,96 (0,0636)
61
12,663
t= t= 12,663 s L hitung = 3,078

116,92 4,11

Mencari tipe

® tune didapat dari tabel t dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat bebas
n;+ny;— 2 =33+30- 2 = 61, maka didapati tipe = 1,999,

e kriteria pengujian jika thiung < twbel, maka Ho diterima dan H, ditolak dan jika
thitung > tiabel, maka H; diterima atau Hy ditolak

e Karena t piung = 3,078 > tiaper = 1,999 maka H; diterima dan Hy ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol.



Lampiran 32. Skor Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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No Nama Pretest Posttest Ai
1 Siswa 1 15 35 20
2 Siswa 2 72 74 2
3 Siswa 3 53 71 18
4 Siswa 4 74 87 13
5 Siswa 5 69 75 6
6 Siswa 6 28 56 28
7 Siswa 7 29 66 37
8 Siswa 8 53 75 22
9 Siswa 9 23 61 38
10 | Siswa 10 23 38 15
11 | Siswa 11 13 71 58
12 | Siswa 12 21 85 64
13 | Siswa 13 63 65 2
14 | Siswa 14 42 45 3
15 | Siswa 15 34 72 38
16 | Siswa 16 46 63 17
17 | Siswa 17 54 65 11
18 | Siswa 18 58 69 11
19 | Siswa 19 51 65 14
20 | Siswa 20 43 81 38
21 | Siswa 21 50 76 26
22 | Siswa 22 18 29 11
23 | Siswa 23 33 53 20
24 | Siswa 24 18 44 26
25 | Siswa 25 24 51 27
26 | Siswa 26 43 69 26
27 | Siswa 27 24 80 56
28 | Siswa 28 26 79 53
29 | Siswa 29 9 28 19
30 | Siswa 30 31 53 22
31 | Siswa 31 20 43 23
32 | Siswa 32 67 75 8
33 | Siswa 33 16 70 54
Jumlah 1243 1999 826
Skor Terendah 9 28 2
Skor Tertinggi 74 87 64
Rata-rata 37.66667 62.69697 25.0303




Lampiran 33. Skor Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol
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No Nama Pretest Posttest Ai
1 Siswa 1 10 12 2
2 Siswa 2 18 31 13
3 Siswa 3 45 51 6
4 Siswa 4 60 75 15
5 Siswa 5 45 71 26
6 Siswa 6 17 61 44
7 Siswa 7 27 32 5
8 Siswa 8 35 39 4
9 Siswa 9 69 80 11
10 | Siswa 10 57 68 11
11 | Siswa 11 54 64 10
12 | Siswa 12 20 46 26
13 | Siswa 13 25 61 36
14 | Siswa 14 36 44 8
15 | Siswa 15 44 46 2
16 | Siswa 16 59 63 4
17 | Siswa 17 41 47 6
18 | Siswa 18 44 75 31
19 | Siswa 19 20 32 12
20 | Siswa 20 23 43 20
21 | Siswa 21 44 44 0
22 | Siswa 22 20 43 23
23 | Siswa 23 21 35 14
24 | Siswa 24 23 31 8
25 | Siswa 25 22 60 38
26 | Siswa 26 16 32 16
27 | Siswa 27 25 69 44
28 | Siswa 28 15 60 45
29 | Siswa 29 13 37 24
30 | Siswa 30 39 49 10
Jumlah 987 1501 514
Skor Terendah 10 12 0
Skor Tertinggi 69 80 45
Rata-rata 329 50.0333 17.13333
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Lampiran 34. Uji Normalitas Peningkatan Hasil Belajar Kedua Kelas

Sampel
A. Kelas Eksperimen
No| Kelas | Batas | Zbatas | Luas | Luas Tiap fy | th (fy-fh)’| (fo-fh)’
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
1.5 -1.39 4177
1 2-12 1473 8 4.86 9.85 2.03
12.5 -0.74 2704
2 13-23 2345 11| 7.74 | 10.64 1.37
23.5 -0.09 359
3 24-34 1764 5 5.82 0.67 0.12
34.5 0.56 2123
4 35-45 1746 4 5.76 3.10 0.54
45.5 1.21 3869
5 46-56 809 3 2.67 0.11 0.04
56.5 1.85 4678
6 57-67 260 2 0.86 1.30 1.52
67.5
33 5.62
Rata-rata = 25,03
Standar Deviasi =16,98
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
Xhitung =5,62
X abel =17.815
Kaidah keputusan

Jika )(,Zlitung < XZuper Maka distribusi data Normal
Jika szu'tung > xZ.er maka distribusi data tidak Normal
Jadi )(}Zlitung = 5,62 < xZuper = 7,815 maka distribusi data peningkatan hasil

belajar kelas eksperimen terdistribusi normal.
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B. Kelas Kontrol
No | Kelas Batas Z batas | Luas Luas Tiap fo | fh (fo-fh)2 ﬂgﬂ)f
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
-0.5 -1.30 4032
1 0-7 1452 7 | 4.36 2.64 1.60
7.5 -0.71 2580
2 8-15 2102 10 | 6.31 | 3.69 2.16
155 -0.12 478
3 16-23 1330 4 1399 | 0.01 0.00
23.5 0.47 1808
4 24-31 1746 4 | 524 | -1.24 0.29
31.5 1.06 3554
5 32-39 951 2 | 2.85 | -0.85 0.26
395 1.65 4505
6 40-47 370 3 1.11 1.89 3.22
47.5
30 7.53
Rata-rata =17,13
Standar Deviasi =13,57
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung =17,53
X abel =17.815
Kaidah keputusan

Jika szlitung < xZ.per maka distribusi data Normal
Jika )(,zlitung > xZ,per Maka distribusi data tidak Normal
Jadi  Xfitung = 7,53 < Xfaper = 7,815 maka distribusi data peningkatan hasil

belajar kelas kontrol terdistribusi normal.



Lampiran 35. Uji Homogenitas Peningkatan Hasil Belajar Kedua Kelas
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Sampel
Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varians 288,41 184,33
288,41

Varian Besar

hiting ™y arian Kecil 18433

F hitung = 1,5646

Mencari F iapel :

db pembilang = n-1=33-1=30

db penyebut =n-1=30-1=29, dengan taraf signifikansi o = 0,05
F taber= 1,8424

Kriteria uji:

* Jika Fhitung < Fiaber, homogen.

* Jika F hitung = F tabel, tidak homogen.

F hitung = 1,56 <F tane1 = 1,84 maka dapat disimpulkan bahwa data peningkatan nilai

pretest dan posttest kedua varians homogen dan dapat melanjutkan uji t.
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Lampiran 36. Uji-t Peningkatan Hasil Belajar Kedua Kelas Sampel

Hipotesis :

Hy : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, model pembelajaran RME
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD N 05 Kota
Bengkulu.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan, model pembelajaran RME

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD N 05 Kota

Bengkulu.
Diketahui :
n =33 ny =30
X, =2503 X,  =17,133
s =288,41 s =184,333
Ditanya : t...?
Jawab :
_ X, ~X,
(n, =1)s} +(n, —1)s3 1o
n,+n, -2 n, n,
~ 25,03-17,133 o 7,89
(33-1)288,41+(30-1)184,333 ( 1. L1 1/(238,92(0,0636)
33+30-2 33 30
7,89
t=—2 t= 7.89 s T hitung = 2,0252

J1520 3,89

Mencari tipe

o tune didapat dari tabel t dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat bebas
n;+np— 2 =334+30-2 = 61, maka didapati tipe = 1,999,

e kriteria pengujian jika thiung < twbel, maka Ho diterima dan H, ditolak dan jika
thitung > tiabel, maka H; diterima dan Hy ditolak

e Karena t hiwng = 2,0252 > tabe = 1,999 maka H; diterima , artinya terdapat
perbedaan yang signifikan, model pembelajaran RME terhadap peningkatan
hasil belajar siswa SD N 05 Kota Bengkulu.



Lampiran 37. Skor Karakter Kelas Eksperimen
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Nama Aspek yang dini.lai _ ‘ Nilai
Siswa Ingin | Disiplin | Jujur | Kreatif | Teliti | Kerja | Jumlah Konversi
Tahu Keras

Siswa 1 0 1 1 1 1 1 5 28
Siswa 2 2 2 1 2 2 2 11 61
Siswa 3 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 4 2 3 2 2 2 3 14 78
Siswa 5 0 0 1 1 2 2 6 33
Siswa 6 1 2 2 1 2 2 10 56
Siswa 7 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 8 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 9 2 2 2 2 3 2 13 72
Siswa 10 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 11 1 1 2 1 1 2 8 44
Siswa 12 1 2 1 2 2 2 10 56
Siswa 13 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 14 3 2 2 2 2 3 14 78
Siswa 15 1 0 1 1 1 1 5 28
Siswa 16 1 0 1 0 1 1 4 22
Siswa 17 2 1 2 0 1 2 8 44
Siswa 18 1 1 1 0 1 1 5 28
Siswa 19 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 20 1 1 0 0 1 1 4 22
Siswa 21 2 3 3 2 2 2 14 78
Siswa 22 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 23 1 1 1 1 2 2 8 44
Siswa 24 2 2 2 1 2 2 11 61
Siswa 25 0 0 1 0 1 0 2 11
Siswa 26 2 1 1 1 1 1 7 39
Siswa 27 1 2 2 1 1 1 8 44
Siswa 28 2 2 2 1 1 2 10 56
Siswa 29 1 1 0 0 1 1 4 22
Siswa 30 1 1 1 1 1 1 6 33
Siswa 31 2 2 1 2 2 2 11 61
Siswa 32 3 3 2 1 2 3 16 89
Siswa 33 2 2 2 2 2 2 12 67
Jumlah 1724
Skor Terendah 11
Skor Tertinggi 89
Rata-rata 52,24
Varian 410,69




Lampiran 38. Skor Karakter Kelas Kontrol

169

Aspek yang dinilai R
lgi?vlvl: Ingin | Disiplin ?uj uzf gKreatif Teliti | Kerja | Jumlah K(I)aniz:elrsi
Tahu Keras

Siswa 1 1 1 1 1 1 1 6 33
Siswa 2 2 1 1 0 1 1 6 33
Siswa 3 1 1 2 1 2 2 9 50
Siswa 4 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 5 2 1 1 1 1 2 8 44
Siswa 6 0 0 0 0 1 1 2 11
Siswa 7 2 2 2 1 2 2 11 61
Siswa 8 3 1 1 1 1 2 9 50
Siswa 9 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 10 2 2 1 2 1 2 10 56
Siswa 11 1 2 2 1 2 2 10 56
Siswa 12 1 2 2 1 1 1 8 44
Siswa 13 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 14 1 1 1 1 2 1 7 39
Siswa 15 2 2 2 1 1 1 9 50
Siswa 16 1 2 1 1 1 2 8 44
Siswa 17 1 2 1 1 1 2 8 44
Siswa 18 2 2 2 2 2 2 12 67
Siswa 19 0 0 1 0 0 1 2 11
Siswa 20 0 1 1 1 0 1 4 22
Siswa 21 0 1 1 0 0 1 3 11
Siswa 22 2 2 2 1 1 2 10 56
Siswa 23 1 1 1 1 1 1 6 33
Siswa 24 1 1 2 0 1 1 6 33
Siswa 25 0 1 1 1 0 1 4 22
Siswa 26 1 0 1 0 1 1 4 22
Siswa 27 2 2 3 2 2 2 13 72
Siswa 28 1 2 2 1 1 1 8 44
Siswa 29 1 2 2 1 1 1 8 44
Siswa 30 1 0 0 1 0 1 3 17
Jumlah 1270
Skor Terendah 11
Skor Tertinggi 71
Rata-rata 42,33
Varian 331,13




Lampiran 39. Uji Normalitas Skor Karakter Kedua Kelas Sampel
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A. Kelas Eksperimen
No | Kelas Batas Z batas | Luas Luas Tiap fo | fh (fo-fh)2 _(_fgﬂ)f
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th

10.5 -2.04 4793

1 11-23 586 4 1193 | 2.07 2.21
23.5 -1.41 4207

2 24-36 1355 5 1447 | 0.53 0.06
36.5 -0.78 2852

3 37-49 2256 5 |744 | -2.44 0.80
49.5 -0.15 596

4 50-62 1212 7 | 4.00| 3.00 2.25
62.5 0.47 1808

5 63-75 1835 8 | 6.06| 1.94 0.62
75.5 1.10 3643

6 76-89 982 4 13.24 | 0.76 0.18
89.5

33 6.13

Rata-rata =52,70

Standar Deviasi =20,65

taraf signifikan =5%

dk =k-3=6-3

Xhitung =6,13

X abes =17.815

Kaidah keputusan

Jika X}zu'tung < xZpe;r Mmaka distribusi data Normal

Jika )(leitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal

Jadi )(,Zlitung = 6,13 < yZper = 7,815 maka distribusi data skor karakter

kelas eksperimen terdistribusi normal.
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B. Kelas Kontrol

No | Kelas Batas Z batas | Luas | Luas Tiap fo | fth (fo-fh)?| (fy-fh)’
Interval | Kelas kelas 0-Z Kelas Interval th
10.5 -1.75 4599
1 11-21 870 4 | 2.61 1.39 0.74
21.5 -1.14 3729
2 22-32 1675 3 |503 ]| -2.03 0.82
32.5 -0.54 2054
3 33-43 1815 5 | 545 | -0.45 0.04
43.5 0.06 239
4 44-54 2247 9 | 6.74 | 2.26 0.76
54.5 0.67 2486
5 55-65 1494 4 | 448 | -0.48 0.05
65.5 1.27 3980
6 66-76 719 5 1216 | 2.84 3.75
76.5
30 6.15
Rata-rata =42,33
Standar Deviasi =18,19
taraf signifikan =5%
dk =k-3=6-3
thitung = 67 15
X aber =7,815
Kaidah keputusan

Jika X}zlitung < xZper Mmaka distribusi data Normal
Jika )(,Zlitung > xZ.per maka distribusi data tidak Normal
Jadi )(,zu-mng =6,15< xZper = 7,815 maka maka distribusi data skor

karakter pada kelas kontrol terdistribusi normal.
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Lampiran 40. Uji Homogenitas Skor Karakter Kedua Kelas Sampel

Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varians 410,69 331,13

Varian Besar 410,69

F itune = - - =
hitune ™y arian Kecil 331,13

F hitung = 1,24

Mencari F pe :

db pembilang = n -1 =33-1=32

db penyebut =n-1=30-1=29, dengan taraf signifikansi a = 0,05

F taber = 1,8424

Kriteria uji:

* Jika Fhitung < Fiabel, homogen.

* Jika F hitung = F tabel, tidak homogen.

F hitung = 1,24 <F tapet = 1,8424 maka dapat disimpulkan bahwa data skor karakter
Matematika pada kedua varians homogen dan dapat dilakukan uji hipotesis

dengan menggunakan uji-t.



Lampiran 41. Uji-t Skor Karakter Kedua Kelas Sampel

Hipotesis :

Hy : Tidak terdapat perbedaan yang sigifikan, model pembelajaran RME

terhadap nilai karakter Matematika siswa SD N 05 Kota Bengkulu.

H, : Tidak terdapat perbedaan yang sigifikan, model pembelajaran RME

terhadap nilai karakter Matematika siswa SD N 05 Kota Bengkulu.

Diketahui :
n =33 n =30
X, = =5224 X, =4233
s =410,69 %  =331,13
Ditanya : t...?
Jawab :
_ X, - X,
(nl _1)812 +(n2 _l)sg i+i
n,+n, -2 n, n,
B 52,24—4233
(33-1)410,69+(30-1)331,13 1o
33+30-2 33 30
10,36 10,36
t=—=2 t=—"— , 1t hitune = 2,104
J2426 492 0 M

Mencari tgpe;
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o tuhe didapat dari tabel t dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat bebas
n;+np,—2 =334+30-2 = 61, maka didapati tipe = 1,999,
e kriteria pengujian jika thiung < twbel, maka Ho diterima dan H, ditolak dan jika
thitung > tiabel, maka H; diterima dan H ditolak

e Karena t piung = 2,104 > tipe =

1,999,maka H; diterima , artinya terdapat

perbedaan yang signifikan, model pembelajaran RME terhadap nilai karakter
Matematika siswa kelas V SD N 05 Kota Bengkulu.



Lampiran 42. Tabel Nilai r Product Moment

Tabel Nilai r Product Moment
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N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 10997 |0999 27 | 0381 | 0487 55 | 0.266 0,345
4 0950 |0990 28 | 0374 | 0478 60 |0.254 0,330
5 10878 |0,959 29 | 0367 | 0470 65 |0.244 0317
6 |0811 |0917 30 | 0.361 |0.463 70 | 0,235 0,306
7 10,754 | 0,874 31 355 | 0.456 75 0,227 0,296
8 0707 |0.834 32 10349 | 0,449 80 |0.220 0286
9 |0666 |0798 33 10344 | 0442 85 |0.213 0278
10 | 0,632 |0.765 34 10339 |0436 90 |0.207 0270
11 | 0,602 |0,735 35 10334 | 0430 95 10,202 0,263
12 10576 |0.708 36 | 0329 | 0424 | 100 |0,195 0256
13 | 0,553 | 0,684 37 10325 | 0418 | 125 |0.176 0,230
14 10532 | 0.601 38 10320 | 0413 | 150 |0.159 0210
15 | 0514 |0.641 39 10316 |0408 | 175 |0,148 0,194
16 | 0497 10623 | 40 | 0312 |0.403 | 200 |0.138 0.181
17 10482 |0.606 | 41 |0.308 |0.398 | 300 |0.113 0,148
18 | 0468 |0.590 42 10,304 ]0.393 | 400 |0.098 0.128
19 | 0456 | 0575 | 43 | 0301 |0.389 | 500 |0.088 0115
20 | 0444 |0.561 44 10297 10,384 | 600 |0.080 0.105
21 0433 10549 | 45 [0.294 0380 | 700 |0.074 0,097
22 | 0423 0537 | 46 |0.291 |0.376 | 800 |0.070 0,091
23 10413 0526 | 47 |0.288 |0372 | 900 |0.065 0.086
24 10404 | 0515 48 | 0.284 | 0,368 | 1000 | 0.062 0.081
25 10396 | 0505 | 49 | 0281 |0.364
26 | 0388 | 0496 50 10279 |0.361




Lampiran 43. Daftar Kurva Normal O-Z

KURVE NORMAL PRESENTASE
DAERAH KURVE NORMAL
dario-z
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240 A+ 2 3 4.5 6 7 B 9
“0,0°| 00,00 00,40 00,80 £1,20 01,60 01,89 0239 02,79 03.18 D38
0.1 | 03,98 04,38 0478 0517 0557 06,96 0636 0675 07.14 07.53
027 07.93 08.32 08,71 08,10 0348 09,87 1026 10,64 11.02 11.41
0.3 1179 12,19 12,55 12,93 13,21 13,68 14,06 1443 14,80 1517
04| 1554 15,81 16,28 16,64 17.00 17,36 17,72 18,08 l@.ea 1E.73
0757] 19.14 13,50 13,85 20,13 20,54 20,88 21.23 21,87 21.80 2224
006:| 2287 2281 2324 2387 2189 2427 2464 24,88 35,17 25,43
07| 25,80 26,11 2642 2673 27,03 27.34 27,64 27.94 28.23 2552
0.8°] 28,81 29,10 2939 2967 2995 30,23 3051 3078 3106 3133
'=‘-I:'}.'B' ai.ﬁﬂ'at;ﬁs 321% 31,38 32,864 31,89 33,15 3340 3385 1389
..I";D~: 44,13 34,58 34.6Y 1485 3508 3531 3554 3577 35,93 36,71
1.17] 36,43 36,85 36,86 37.08 37,29 37.45 37.70 37,90 38,10 38,30
1527 38,48 38,69 3888 39,07 39,25 3944 39,62 39,80 19,87 4015
-_~{t'..§,s 40,32 40,43 40,66 4082 40,93 41,15 &1,31 41,47 41,62 41.77
4] 4192 4207 42,22 4236 4250 43,65 4179 428! 4306 43,19
:I,sEﬂ 43,32 43,45 41,87 43,70 4282 41,94 44,08 44,19 44,29 dd.41
M6 4452 44,63 4474 44,84 4495 4505 4515 4525 45,35 4545
1’.-'“ 45,55 45,64 45,73 4582 4591 4599 46,08 46,16 46,25 46,33
LBY| 45,41 46,49 45,56 46.64 4571 4578 4686 4593 26,89 47.06
1,97 47,93 4713 47,26 47,32 47,38 47,44 47.50 47.56 47.61 47.67
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zlo 1 2 3 4 &5 6 7 8 9

2,0 | 4772 47,78 47,83 4788 4733 4798 4503 48,08 48,11 48°°7
2.1 | 4821 48,26 48,30 48,34 48,38 4842 4846 4850 4,54 4
2.2 | sg61 en6a 4n68 4871 4875 4878 4BE1 48B4 48,57 4B
2.3 | 4297 4898 48,98 43,01 23,04 43,06 43,09 4311 4‘='I.13 48,5 ¢
2.4 | 45,18 49,20 43,22 49,25 49,27 45,29 4931} 434 w936 483
75 | 4538 43,40 43,41 49,43 4345 49,46 43.4E 49,43 43.51 4%.:.
26 | a551 4555 49,56 49,57 43,58 49,60 409,61 43,62 48,63 4% ¢%s
27 | 4065 49,68 49.67 4968 49,68 43,70 49,71 49,72 4873 487
2.8 | 4874 49,75 49,76 4977 4377 43,78 4975 4979 4960 <%,

29 | 4581 4982 43.82 49,83 48B4 49.B4 4905 4385 4380 &

3.0 | 40,97 49,87 43,87 45,55 49,88 49,80 43,80 4069 4830 455
3,1 | q9,90 49,97 4391 43,37 4302 49,92 4392 4932 4903 43

3,2 | 4993 49,93 49,94 4994 49,94 49,94 43,94 40.34 4995 455
13 | 4985 4995 49,95 4996 4334 UYL AUYE WuI8 4337 A0
3.0 | 4997 49,97 4097 4997 4397 40,97 49.97 49,97 43,87 48:
3,5 | 49,99 49,98 4398 4298 40,99 49,98 49.97 4990 4998 4820
36 | 409s 4998 4999 430 4099 4999 4989 4939 4359 3%
3.7 | s998 4895 49,99 4909 999 49,99 4999 4353 4993 4nes
3,0 | 4539 4599 43,99 49,99 43,99 49,99 49,99 4353 3099 <o
3.9 | so00 Sc00 5000 5000 5000 5000 50.00 50.00 5000 5

L




Lampiran 44. Daftar Distribusi Chi-Square (X?)
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£,346
7,344
8141
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11,340
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19,337
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337
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1,337
4,337

25,136
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4,878
B, 064
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10, 656
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3,605
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7,779
9,216

10,645
12,017
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15,967

17,275
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19,812
21,064
12,307

23,541
24,769
13,9859
27,204
18,414

19,615
30813
32007
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15,561
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Lampiran 45. Daftar Tabel Distribusi F

Tabel Harga Kritis F TN
! -,
p = 0.05 (atas) / S
p =001 (bawah) £ x":-
Vi degree fredom of preater mean squark: (V) derajat kebebasan untuk pembiling
1 2 3 4 3 L] 7 B 9 |01 f1z 1416 20 (24 (30040 5075 |100])200]500
1 16l 2000 216 225\ 230| 234| 137| 239| 241 242 243 244 245 246 248 249| 230] 251 25F 253| 233| 234 234 25
4052{ 40040( 5403 5625) 5764{5859| 5028] 508 1| 6022 6056 6082) 6106] 6142) 6160) 6208 6234| 6258| 6286 6302| 6323( 6H334| 6352) 6361 53
2 (1B S0{19 00019 16 19,25 193019, 33| 19.36(19.57| 19,3819 391940/ 19,1419 42)19 43| 10,44 19.45(19 461947 1947|1945/ 19, 49( 19491950
9%.49199.,01199.17199,25(99,30049,33 [04,34199,56/00, 3 500, 4000041 094200 4300 4 4{09.45(090.46/29.47 199 48 00 4500,49/99.49)99,49)09 509
3 3 £&8| BEIl BB B76[ 874 87! B.60 B64| B2 860 B8 857 B36| 8.5 BS54
: 91)27.67)2 40 520
4 [ 770 694 659 6.39) 6.26( 6,16 609 6.04) 6,000 5.96) 5.93) 591 587 5.84) 2.80| 577| 574 571 570| 5.68 566 5,65 5.64] 5.63
2120018 00 16601593 15.52(15,21{14 08[14 50(14.66{14 54|14 45|14 37)14 24|14.15| 4.02]13.03|13.83]13.74 13.60)13.61|13.57[13.52{13 4813 46
5 | a6l 5790 541 5.19) 5.05( 4,95 488 482 478 474 470) 468 4.64| 4.60| 456) 453| 450 446 444) 4.42| 440 438 4.57| 4.36
16, 26{13 27| 12061 130 10,97 10,64|1045)10.27)10,15)10,05) 0.96) 980] 9.77) 0.68) 9.55| 0.47( 938 920 024] 0.17[ 0.13] 0.00] 0.04] 0.0
6 | 599 514 476 455 430 428 4 21| 4,15 4,100 4.06) 4,03) 400] 396 392) 387 384 381 377 375 3.72| 3.71f 3.600 3.68] 3.67
137411092 978 915 8.75| 8.47] £.26]) 8.10] 7.98 7.87) 7.79) 772 7.60) 7.52) 7.39| 731] 7.23| 7.14 7.09] 7.02 6.99] 6.9 6.90] 6.88|
7 | 559 474 435 4.12) 3.97( 3,87| 379] 3.73| 3,68 3,63 3,60| 357 3,51 349 344 341 338 334 332 3.29| 3.28( 3,23 3.24| 3.23
12.25] 9.55) 8435 7.85 746 7.19] 7.00] 6.84) 6.71) 6.62) 6.54] 647 6,07] 588 590 585 5.78| 575 5.70| 5.67| 5.65
8 | 5.32( 4460 407 384 369 358 2500 344 339 334 331) 328 5 3.12| 308 305 3.03) 3.000 298 296 294 293
11.26] 865 750 7.0l 6,63 6,37 6.10] 6,03] 5.01) 582) 574| 567| 5.5 528 520 5.11 5.06) 5.00| 496 491 4.88| 486
9 [ 512 4.26( 386 363 348 337 3200 323 3,18 313 3,10) 307) 3,02 298 203| 200 286 282 280 L77| 276 2,73 2.72( 2.71
10.56) 802 609 642 6.06) 5.80) 5.62) 547) 5.35) 5.26) 5.18) 5.11] 5.00) 4.92) 4.80| 473 464 456 451] 445 4.41] 4.36) 433] 431
10| 4.96 4,100 371 343 3.33) 3.22| 3, 14| 307| 3,02 2.97( 2,94 291| 2,56 2.82( 277| 274 270] 2,67 264 L61| 2.59) 2,56 2.55| 2.54
10.04) 7.56| 655] 5.99) 5.64| 539 5.21) 506] 4.95) 4.85) 478) 471] 4.60) 4.52) 4.41| 433 435/ 417 4.12] 4,05 4.01] 3.96 3.93] 391
111 484 308 3500 335l 3200 3000 30011 2100 2000 2 86l 2 821 2700 2741 2700 2651 2611 2571 253 2500 2471 2.45) 2400 2411 2,40
9.65| 7.200 622 5.67| 5.32] 5.07| 4.88] 4.74( 4.63) 4.54| 4.46) 440] 4.20] 4.21] 4,10) 4.02) 394] 3,86 3.80] 3.74| 3.70 3.66| 3.63| 3.60
12| 4,75 3,88 340 3, 00| 292 285 2800 2.76( 2,72( 260] 2 2500 2460 242 240 2.36( 235 2.3 251 2,30,
9.33| 695 505 541 5.06/ 4.82| 465 430 430 430 4.22] 416 378 3700 361 356 3,49 346 3.41) 3.58] 336
13 | 4,67 3,800 341f 3,13 3.,02| 2,92 2,84 2.77( 2.7 2.67( 2,63 2,60 2,55 2 242 238 2,34 232 228 2.26) 2,24 222 221
907 6700 574 520 4.86] 4.62( 4.44] 4500 419 4. 10 402 396) 3.85 3500 351 342 337| 3500 3.27] 3.21) 3.18] 3.16)
14 | 4.600 3.74 334 3.1 296| 2,85 2.77| 2.70| 2,65 2.60( 2,56 253] 2 235 231 2,27 224 221( 219 2.16] 2.14] 2,13
B86| 650 556( 505 4,60 4.46] 4. 28] 414 403 3,04 3.86) 380] 3, 343 334 326 3210) 3.04( 3.01] 3.06) 3.02] 3.00)
15| 4.54] 368 3200 305 2.90) 279 270| 264 2,59 2.55( 2.51| 248] 2 229 2350 221 2,18 215 12| 2.10) 2.08] 207
.68 6.36) 542 489 456/ 4.32( 4.14] 400 389 380 373 367] 3.5 329 3200 3.12 3.07| 3.00{ 2.97] 2.97) 2.89] 287
16 | 4491 363 324 301 285 274| a6 230 254 2.40| 245 242 2240 2200 2,06 2,03 209 2.07| 2.0¢ 2.02] 2.00)
.53 625 520 477 4.44| 420( 403 380 378 3.60] 5.61| 355 345 308 3.00f 301 296 289 2.36] 2.80) 2.77] 2.75)
17| 445 359 3200 2.9 281 270 2550 2501 2.45( 2.41 . 219[ 2050 2,11 208 2040 2.02] 1.99 1.97] 196
BA0f 610 518 467 434 410 303 370| 3.68 350|352 345 3.27) 36| 308 3.00{ 292 2Ral 179 2.76) 2.70] 2.67] 2.65)
18 | 4411 355 316 2.95 2.77| 2.66( 2 25| 246 241 237 235 209 ZU5( 200 207 204 2.00[ 198 1,95 193] 1.9
.28 6.00] 509 453 4.23| 4.01 301 360 3.51{ 3.44] 3 3,19 3.07] 3000 2.91f 283 278 171| 258 2.6 259 257
10| 438 352 313 200 2.74| 263 255 248 241 238 234 220 25 00| 207 202 2000 196 1.94) 1.91) 1900 1.85)
B 18| 505 501[ 450 4.17] 3.94] 377] 363 3.5 3,12 300 203 284 276 270 263 2.60] 2.54 2.51] 249
20| 435 349 300 287 2.71| 260 245 08| 2.02{ 208 2.04 199 196/ 192 1.90] 1.87] 185 1.84
10 585 404 443 4.10{ 3.87| 371] 356 3,05 204| 2R6( 277 260 263 156( 253 247] 2.44] 247
21| 432 347 307 2.84 268|257 242 215 209 2050 2.000 196 193 189 1.37) 1.84 182] 181
02| 578 487 437 4.04| 381 321 2.99] 288 280( 272 2,63 258 151( 2.47] 2.42) 2.38] 2,36
22| 4300 344 305 2.8 266|255 240 203 207 203 L8[ 193 101 L87| L34 18I 1L8O[ 1.78)
7940 572 3.76| 345 294) 283| 275 2.67[ 258 253| 246 242 2.37) 2.533] 2.23
23| 4.28) 342 253| 1 258 2,10 204 200 196 191 188 179 1.77] 1.76)
7.85] 5.66 JENNE AL A, 3, JBO| ZJ8| ZT0[ 2 33 248 141 1.25] 126
24| 4.26) 3. 251 2560 2,301 2.26( 2,22 200 202 L98[ 1.94 1.86 1. 1.73
7,82 5. 367 3.6 3,25 3.17[ 3.09] 2.B3) 2.74] 2.66( 258 249 244 2 223|221
25| 4.24) 3. 249 274 228 2.24( 2,20 206 2000 Loal 192 1.87 184 174 1.72) 1.71
7.77] 5. 3.62 3.52[ 3.21] 3.13[ 5.05] 2 281 2700 262 254 245 2400 2537 2.29] 2.25) 2,19 2.17
26| 4.22] 3. 247 252 2,77 2,22{ 2,18 205 199 195 190 1.85 182 172 1.70] 1.69)
7,72 5,8 3,59 3,20) 3,17) 3,00( 3,02 277 2.66) 258 250 241 236 2.2 209 215 2,13
27| 4.20) 3.3 246 2500 2,25 2,20 2,16 2,13] 2.08) 2.03| 1.97| 193] L8| 184 180 L71 Lag| 1.67
7.68] 5. 3,36 326 3,14 3.06( 2,08 293] 2.8} 2.74| 2.63| 235) 247] 238 133| 1.2 2,16 2.13] 210
28| 4200 334) 205 271 256) 244 2200 2,24 2.19( 2,15 2,12 2,06 2,02) 1.96) 191 LET| 181 17§ 168 1.67| 1.65)
T.64] 554) 457 407 3.76| 3.53 3.23[ 3.00] 3.03[ 2.95] 290] 2.80] 2.71] 2.60) 252) 244) 235 230) 2.22) 2 205 2.08] 2.06
29| 4,18 333 2093 2.7 254|243 228 222 2.18( 2.14] 2,10] 2.05) 2.00] 1.94) 190 LE5 1.80 137 1.68) 1.63] 1.64
T.60{ 542 454 404 373350 3200 3,08 3.00( 2,02 287 277 2,68 257| 249) 241) 232 227| 2 2000 2.06] 2,03
30| 4,17 332 202 260 253|242 2170 220 2.06( 2,12 209]) 2.04) 199 193] L89) L4 179 174 1.66) 1ed] 1.62)
7,360 5.390 451] 402 3.70( 3.47] 3.07] 3.06{ 2,08 2,00] 284] 2.74] 2.66( 255 247] 238 220 224/ 1 2,01 2.03| 2.02
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[Tingkat Signifikansi untuk tes satu sisi
Df | 040] 025] o0.10] o00s] o0o02s] o001 000s] 00025 0.001] 00005

N-1 [Tingkat Signifikansi untuk tes dua sisi
0,80 0,50 0,20 0,10 0.G5 0,02 0,01, 6005 0,002, 0,601
110325 1.000] 3,078| 6,314| 12,706] 31,821| 63,657| 127,32 318,31| 636,62
2(0289| 0816) 1886 2920) 4303| 6,965 9.925| 14.089] 22,327 | 31,598
310277 0J65| 1,638 2,333 3._]82| 4,541 5.841| 7453] 10,214 12,924
410271 0741 1,533 2132 2776 3,747 4604 5598 7.173| 8610
500267 0727 1476 2,015 2571 3,365 4,032 4773 5,893| 6,869
610265 0718] 1440( 1,943 2447 3,143 3907 4317 5,208| 5,959
710263 0711 1415 1.895] 2365| 2998 3499 4,029| 4785] 5408
810262 0706 1,397 1860 2306( 2,89 3,355| 3,833 4,501| 5,041
90261 0703] 1383| 1,833| 2262| 2,821 3,250 3,690 4,297 4781
1010260 0700 1372 1,812 2228| 2764 3,169 3581| 4,144| 4587
110260 0697 1363] 1,79 | 2201| 2,718 3,106 3497 4025| 4437
1210259 0695 1356 1,782 2,179 2,681 3,055| 3428 3930| 4318
1310259 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3012) 3,372 3,852 47221
1410258 0692 1345 1,761 2,145 2,624 2977 3326| 3,787 4140
150,258 0.691] 1,341 1,753 2,131 2,602 2947 3,286| 3,733| 4,073
160258 0690 1337 1.,746| 2,120| 2,583 2921| 3.252| 3.686| 4015
1710257 0689 1,333| 1,740 2,110| 2,567| 2,808 3,222| 3646| 3965
1810257 0688 1330 1.,734| 2,101] 2,552 2,878 3,197 3.610] 3,922
1910257 0688 1328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,174 3,579| 3,883
2010257 0687 1,325 1,725| 2,086| 2,528 2,845 3,153 3,552| 3,850
2110257 0686 1323 1,721 2,080 2518 2,831 3,135 3,527| 3819
2210256 0686] 1,321 1717 2,074 2,508 2,819 3,119] 3,505| 3,792
2310256 0685 1319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,104| 3485| 3767
2410256 0685 1318 1,711 2,064| 2492 2797 3,091 3467| 3,745
2510256 0684 1316 1,708| 2,060 2485 2787 3,078 3450| 3,725
260256 0684 1315 1,706 2,056 2479 2779 3.0e7| 3435| 3,907
2710256 0684 1314] 1,703] 2,052 2473| 2771| 3,057| 3421| 3.690
2810256 0683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,047 3408| 3,674
2910256 0683 1,311 1,609 2,045 2462 2,756 3,038 3,396| 3,659
301025 | 0683 1310 1,697 2,042| 2457 2,750 3,030| 3,385| 3,646
4010255 0681 1303 1,684 2,021| 2423 2704 2971 3,307| 3,551
60102541 0679 1296 1,671 2.000] 2,390 2660 2915 3,232| 3460
12010254 0677 1,289| 1,658| 1980 2338 2617 2860 3,160| 3373
= |0253] 0674 1282 1645 1960 2326 2576 2807 3,090] 3.29]
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Lampiran 47. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto saat masing-masing ketua kelas mengambil undian
untuk menentukan kelas sampel

Foto saat peneliti memberikan soal uji coba pada kelas
uji coba VA
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Foto pada saat siswa VA mengerjakan soal uji coba

A. Foto Pada Kelas Eksperimen (VC) Pertemuan 1 dan Il

Foto 1 : Siswa Mengerjakan Soal Pretest




Pertemuan 1

Pertemuan 2
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Foto 2

Langkah 1: Guru menyampaikan masalah kontekstual

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 3

Langkah 2 : Guru menjelaskan Masalah Kontekstual
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 4
Langkah 3: Siswa dengan bimbingan guru menyelesaikan
masalah dan mendiskikan jawaban dengan teman kelompok
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 5
Langkah 4 : Perwakilan kelompok maju ke depan
membandingkan dan mendiskusikan jawaban
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 6
Langkah 5 : Siswa bersama dengan guru menyimpulkan
materi pelajaran yang telah diberikan
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 7

Siswa Mengerjakan Soal Posttest

B. Foto Pada Kelas Eksperimen (VC) Pertemuan 1 dan Il

Foto 8

Siswa Mengerjakan Soal Pretest

186




Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 9

Tahap 1: Guru mempersiapkan siswa untuk belajar

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 10

Tahap 2 : Guru Menjelaskan Materi
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 11

Tahap 3: Guru Mengkorelasikan Materi

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Foto 12

Tahap 4 : Guru Menyimpulkan Materi Pelajaran

188




189

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Foto 13
Tahap 5 : Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Foto 14
Siswa Mengerjakan Soal Posttest






